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MOTTO 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 
kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap. 
(Q.S. Al-Insyirah: ayat 6-8) 
 
Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran 
yang kau jalani yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa 
betapa pedihnya rasa sakit 
(Ali Bin Abi Thalib) 
 
Kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil. Berusaha 
dengan keras adalah kemenangan yang hakiki. 
(Mahatma Gandhi) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh kompetensi pedagogik 
guru terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X 
Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015, 2) 
pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 
2014/2015, 3) pengaruh kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa 
kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015.  
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan populasi siswa kelas X 
Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten. Sampel penelitian berjumlah 
113 siswa diambil dengan teknik proporsional random sampling. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan angket dan dokumentasi. Pengujian hipotesis data 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif kompetensi 
pedagogik guru terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
dibuktikan dengan nilai koefisien garis positif sebesar 0,066, nilai t sebesar 4,795, 
dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; 2) terdapat pengaruh positif fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis dibuktikan dengan 
nilai koefisien garis positif sebesar 0,117, nilai t sebesar 6,056, dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; 3) terdapat pengaruh positif kompetensi 
pedagogik guru dan fasilitas belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 66,770 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien determinan sebesar 
0,548. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar 
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis dibandingkan kompetensi pedagogik guru. 
 
Kata kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Fasilitas Belajar, Prestasi Belajar 
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THE EFFECTS OF THE TEACHERS’ PEDAGOGICAL COMPETENCE 
AND LEARNING FACILITIES ON THE LEARNING ACHIEVEMENT 
OF INTRODUCTION TO ECONOMICS AND BUSINESS AMONG 
GRADE X STUDENTS OF THE ACCOUNTING EXPERTISE PROGRAM 
OF SMKN 1 KLATEN IN THE 2014/2015 ACADEMIC YEAR 
 
By:  
Arfiana Nur Aziza 
NIM. 11404241041 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to investigate: 1) the effect of the teachers’ pedagogical 
competence on the learning achievement of Introduction to Economics and 
Business among Grade X students of the Accounting Expertise Program of 
SMKN 1 Klaten in the 2014/2015 academic year, 2) the effect of learning 
facilities on the students’ learning achievement of Introduction to Economics and 
Business, and 3) the effects of the teachers’ pedagogical competence and learning 
facilities as an aggregate on the students’ learning achievement of Introduction to 
Economics and Business. 
This was a quantitative study involving the population comprising Grade X 
students of the Accounting Expertise Program of SMKN 1 Klaten. The research 
sample, consisting of 113 students, was selected by means of the proportional 
random sampling technique. The data were collected through a questionnaire and 
documentation. The hypothesis testing used multiple regression analysis. 
The results of the study are as follows. 1) There is a positive effect of the 
teachers’ pedagogical competence on the students’ achievement of Introduction to 
Economics and Business, indicated by a positive line coefficient of 0.066, a t 
value of 4.795, and a significance level of 0.000 < 0.05. 2) There is a positive 
effect of the learning facilities on the students’ achievement of Introduction to 
Economics and Business, indicated by a positive line coefficient of 0.117, a t 
value of 6.056, and a significance level of 0.000 < 0.05. 3) There is a positive 
effect of the teachers’ pedagogical competence and learning facilities as an 
aggregate on the students’ achievement of Introduction to Economics and 
Business, indicated by an Fobserved value of 66.770 at a significance level of 0.000 
< 0.05, and a coefficient of determination of 0.548. Based on the results of the 
study, it can be concluded that the learning facilities have a greater effect on the 
learning achievement of Introduction to Economics and Business than the 
teachers’ pedagogical competence.  
 
Keywords: Teachers’ Pedagogical Competence, Learning Facilities, Learning 
Achievement  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangannya, bangsa Indonesia masih menghadapi  
berbagai permasalahan terutama di bidang pendidikan.  Permasalahan 
pendidikan tersebut dibuktikan melalui data Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayan RI tahun 2014 yaitu masih adanya sejumlah 1.159 siswa 
SMK/MAK yang tidak lulus ujian nasional, padahal penentuan kelulusan 
tidak murni dari nilai hasil ujian nasional tetapi sudah dibantu dengan 40% 
nilai ujian sekolah.  Permasalahan ini membuktikan bahwa pendidikan di 
Indonesia belum bisa dikatakan berhasil dalam mencapai standar prestasi 
belajar pada ujian nasional yang sudah ditentukan. 
Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari peran berbagai pihak 
diantaranya: peran guru, siswa, kurikulum, sumber belajar, lingkungan 
belajar, dan sarana prasarana. Secara kuantitatif keberhasilan pendidikan 
dapat digambarkan melalui pencapaian prestasi belajar siswa dengan 
patokan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  
Pendidikan dilakukan melalui proses belajar, dan proses belajar dapat 
dilakukan melalui pendidikan formal, informal, maupun non formal. 
Mengerucut pada pendidikan formal, berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 
tentang SISDIKNAS bahwa “Pendidikan formal adalah jalur pendidikan 
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”. Sekolah Menengah 
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Kejuruan (SMK) menjadi salah satu jalur pendidikan formal di Indonesia 
yang mengorientasikan lulusannya untuk siap bekerja, sehingga potensi-
potensi diri siswa harus terus dikembangkan agar sesuai dengan tuntutan 
dunia kerja.  
SMK cukup diminati penduduk Indonesia sebagai pilihan sekolah 
setelah lulus SMP. Hal ini dibuktikan dari data Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayan RI pada tahun 2014 bahwa terdapat 4.064.842 siswa 
bersekolah di SMK. Data Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan pada tahun 2014 mencatat ada 3247 SMK yang memiliki 
program keahlian akuntansi. Dari data tersebut membuktikan bahwa 
program keahlian akuntansi cukup dikenal dan tersebar diseluruh 
Indonesia. 
Program keahlian akuntansi menghasilkan lulusan yang siap 
berkontribusi dalam dunia kerja yang sehubungan dengan kegiatan 
ekonomi. Sehingga dalam program keahlian akuntansi membutuhkan 
pengetahun dan materi tentang ekonomi di samping materi akuntansi itu 
sendiri. Materi ekonomi di SMK diberikan melalui mata pelajaran 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis.  Dengan adanya mata pelajaran Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis dapat memberikan bekal bagi lulusan dalam 
menghadapi dunia kerja dan bisnis.  
Salah satu SMK di daerah Klaten yang menyediakan jurusan akuntansi 
adalah SMKN 1 Klaten dengan total kelas akuntansi sebanyak 12 kelas 
yang terdiri dari 4 kelas untuk kelas X, 4 kelas untuk kelas XI dan 4 kelas 
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untuk kelas XII. SMKN 1 Klaten merupakan salah satu SMK yang cukup 
dikenal dan paling banyak diminati. Sebagai lembaga pendidikan, SMKN 
1 Klaten selalu melakukan perubahan-perubahan positif dalam mendukung 
terciptanya lulusan yang berkompeten sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMKN 1 Klaten 
ditemukan permasalahan yang menunjukkan bahwa kurang maksimalnya 
kompetensi siswa yang digambarkan pada hasil prestasi belajar. 
Berdasarkan nilai hasil ujian tengah semester (UTS) untuk mata pelajaran 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program Keahlian Akuntansi 
tahun ajaran 2014/2015 ditemukan ada 109 siswa atau 74,6% dari jumlah 
keseluruhan 146 siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan 
sebesar 81 dan bahkan untuk kelas XAK2 dengan jumlah siswa 38, 
sejumlah 37 siswa tidak mencapai KKM. Hal ini menjadi masalah belum 
berhasilnya sekolah dalam membekali siswa untuk menghadapi dunia kerja 
dengan pengetahuan ekonomi dan bisnis.  
Keberhasilan dalam kegiatan sekolah dapat dilihat dari prestasi belajar 
siswa tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian 
prestasi belajar digolongkan menjadi dua golongan antara lain: faktor 
intern yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar dan 
faktor ektern yaitu faktor yang ada di luar individu yang sedang belajar. 
Faktor intern meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat (Slameto, 2013: 54-72).  
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Faktor ektern memiliki peran yang cukup kuat dalam mempengaruhi 
keberhasilan pencapaian prestasi belajar. Faktor ekstern yang cukup 
dominan adalah peran seorang guru dalam proses pembelajaran karena 
guru menjadi sumber belajar yang efektif dalam mengarahkan siswa untuk 
berhasil mencapai prestasi belajar dengan baik. Oleh karena itu peran 
seorang guru sangat penting karena keberhasilan belajar sangat bergantung 
pada kinerja guru. Agar pencapaian prestasi belajar siswa dapat berhasil 
maka guru harus menguasai kompetensi. Kompetensi guru merupakan 
syarat mutlak yang harus dikuasai guru dalam mencapai keberhasilan 
prestasi belajar. 
Keberhasilan prestasi belajar dapat tercapai secara maksimal apabila 
guru sebagai tenaga pendidik memiliki kompetensi-kompetensi seperti apa 
yang telah ditetapkan dalam standar kompetensi guru. Mengacu pada UU 
RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat (1) telah 
dijelaskan bahwa guru adalah tenaga pendidik profesional dengan tugas 
utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Sehingga sudah sangat jelas bahwa dalam melaksanakan 
berbagai tugasnya seorang guru harus menguasai kompetensi guru.  
Berdasarkan UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 
10 ayat (1) telah disebutkan bahwa kompetensi yang harus dikuasai guru 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
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sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan satu kesatuan dan 
saling berhubungan satu sama lain. 
Kompetensi pedagogik guru menjadi kompetensi penting yang harus 
dikuasai guru dengan tidak mengesampingkan kompetensi yang lain. 
Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran yang meliputi: (1) pemahaman peserta didik; (2) 
perancang dan pelaksanaan pembelajaran; (3) evaluasi pembelajaran dan; 
(4) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi 
yang dimiliki (Imam Wahyudi, 2012: 31). 
Berdasarkan penjelaskan diatas sudah sangat jelas bahwa guru harus 
memiliki dan menguasai benar kompetensi pedagogik, karena dengan 
kompetensi pedagogik seorang guru dapat melaksanakan tugasnya sebagai 
pendidik. Kompetensi pedagogik yang mencakup pengelolaan 
pembelajaran dampaknya akan secara langsung dirasakan oleh para siswa. 
Di samping kompetensi pedagogik guru, keberadaan fasilitas belajar 
juga sangat mendukung dalam keberhasilan pencapaian prestasi belajar. 
Proses belajar akan berjalan lancar jika didukung dengan fasilitas belajar 
yang sesuai. Seperti yang telah dijelaskan oleh Slameto (2013: 63) bahwa 
fasilitas belajar harus terpenuhi pada anak yang sedang belajar yang 
meliputi: ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, dan 
buku-buku. Apabila fasilitas belajar tidak terpenuhi secara maksimal maka 
siswa akan cenderung tidak bersemangat dalam belajar. Oleh karena itu 
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kompetensi pedagogik guru yang baik dan fasilitas belajar yang 
mendukung akan menunjang prestasi belajar siswa yang baik pula. 
Seperti yang telah terjadi di SMKN 1 Klaten ditemukan permasalahan 
dimana tingkat prestasi belajar siswa pada ujian tengah semester gasal 
tahun ajaran 2014/2015 belum tercapai secara maksimal. Karena ada 
beberapa guru yang mengajar mata pelajaran Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis, maka setiap guru tentu memiliki tingkat kompetensi yang berbeda-
beda. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan 
masih ada beberapa guru yang mengajar dengan metode konvensional 
sehingga kegiatan belajar masih terkesan monoton. Dibuktikan oleh 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru dalam proses 
pembelajaran seperti: berbicara dengan teman, melamun, mengoperasikan 
handphone, dan tidur di dalam kelas, hal ini menunjukkan bahwa guru 
masih kesulitan dalam menentukan metode ajar yang digunakan dalam 
kegiatan belajar-mengajar. 
Masalah lain adalah mengenai penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). SMKN 1 Klaten masih menjadi salah satu sekolah 
yang tetap menggunakan kurikulum 2013. Akan tetapi dalam penggunaan 
kurikulum ini, guru masih belum paham dalam menyusun RPP. Hal ini 
ditunjukkan ketika dilaksanakan kegiatan PPL mahasiswa UNY untuk 
angkatan 2014, beberapa guru masih mengandalkan mahasiswa untuk 
menyusun RPP kurikulum 2013 selama satu tahun. Hal ini menunjukkan 
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bahwa beberapa guru masih kesulitan dalam merancang rencana 
pembelajaran. 
Faktor ektern lain yang juga mempengaruhi keberhasilan pencapaian 
prestasi belajar siswa adalah fasilitas belajar terutama fasilitas belajar yang 
ada di rumah. Karena fasilitas belajar tersebut dapat menunjang kelancaran 
dan kenyamanan siswa dalam belajar di luar lingkungan sekolah. Apabila 
fasilitas belajar di rumah memadai maka siswa akan semangat untuk 
belajar dan mengerjakan tugas sekolah ketika di rumah, begitu juga 
sebaliknya. Akan tetapi keberadaan fasilitas belajar yang tersedia di rumah 
tentu akan berbeda-beda antara siswa satu dengan siswa yang lain. 
Perbedaan itu terjadi karena latar belakang keluarga setiap siswa dengan 
siswa yang lain berbeda-beda.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa fasilitas 
belajar di rumah yang dimiliki siswa masih belum maksimal. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan observasi yang telah dilakukan kepada 32 siswa 
dimana 37,5% siswa tidak memiliki ruang belajar khusus, 46,8% siswa 
tidak memiliki fasilitas belajar berupa komputer/laptop, kurangnya akses 
internet dan kurang tersedianya buku-buku penunjang seperti buku paket 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis karena pada kenyataannya siswa hanya 
dibekali buku LKS. 
Dari berbagai permasalahan yang ada maka perlu dilakukan penelitian 
yang  berkaitan dengan keberhasilan pencapaian prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis siswa SMKN 1 Klaten, yang dituangkan dalam 
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sebuah skripsi dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan 
Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten Tahun 
Ajaran 2014/ 2015”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan berbagai masalah yang berkaitan dengan pengaruh 
kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis, antara lain: 
1. Tingkat kelulusan siswa SMK di Indonesia belum dikatakan berhasil 
karena masih adanya sejumlah 1.159 siswa SMK tidak lulus ujian 
nasional. 
2. Tingkat pencapaian prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Klaten masih 
belum maksimal, yaitu dilihat dari hasil ujian tengah semester gasal 
TA. 2014/ 2015, terdapat 74,6% jumlah siswa belum mencapai KKM. 
3. Tingkat pencapaian prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
siswa kelas XAK2 masih belum maksimal dilihat dari jumlah siswa 
38, sejumlah 37 siswa tidak mencapai KKM pada hasil ujian tengah 
semester gasal TA. 2014/ 2015. 
4. Tidak semua guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis menguasai 
kompetensi pedagogik sesuai standar kompetensi guru dilihat dari 
adanya kesulitan guru dalam menentukan metode pembelajaran dan 
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merancang rencana pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya 
prestasi belajar siswa. 
5. Ketersediaan fasilitas belajar di rumah yang kurang mendukung 
mengakibatkan menurunnya semangat belajar siswa, sehingga 
ketercapaian prestasi belajar menurun. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar masalah dapat dikaji 
lebih mendalam, maka perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan 
masalah pada penelitian ini difokuskan pada dua faktor ekstern yang dapat 
mempengaruhi tingkat pencapaian prestasi belajar siswa yaitu kompetensi 
pedagogik guru dan fasilitas belajar siswa yang tersedia di rumah.  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X Program 
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2014/ 2015? 
2. Bagaimana pengaruh fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X Program 
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2014/ 2015? 
3. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar 
di rumah secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK 
Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2014/ 2015?  
 
10 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 
1. Kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK 
Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2014/ 2015 
2. Fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar siswa Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK 
Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2014/ 2015 
3. Kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar di rumah secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten 
tahun ajaran 2014/ 2015 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka diharapkan penelitian ini 
akan memberikan manfaat terkait dengan permasalahan penelitian. 
Manfaat-manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
perkembangan dan perluasan ilmu pengetahuan kependidikan 
terutama yang berkaitan dengan hal-hal yang mempengaruhi 
tingkat keberhasilan dan prestasi belajar peserta didik. 
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan 
bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan peneliti yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti yaitu pengaruh 
kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi 
belajar siswa.  
b. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang bermanfaat mengenai pentingnya 
peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa 
c. Bagi orang tua, sebagai informasi yang berkaitan dengan perlunya 
memperhatikan fasilitas belajar dalam mendukung siswa mencapai 
prestasi belajar dengan baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kajian tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar merupakan kegiatan penting bagi setiap orang. Belajar 
merupakan suatu proses yang dilalui manusia untuk mencapai 
berbagai macam kompetensi dan keterampilan. Belajar terjadi di 
sepanjang hidup manusia, ini terjadi karena adanya suatu interaksi 
antara manusia dengan lingkungaannya sehingga belajar bisa 
terjadi kapan saja dan dimana saja (Azhar Arsyad, 2011: 1). 
Manusia memiliki kemampuan dalam belajar, hal ini merupakan 
karakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk 
hidup lainnya. Manusia melakukan aktivitas belajar untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan atau 
pengalaman-pengalaman. Dengan belajar, manusia akan 
mengalami berbagai perubahan, baik perubahan pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan. 
Belajar memiliki berbagai macam definisi, menurut 
Fudyartanto (2002: 13) yang dimaksud belajar adalah: 
 “Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan 
usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan 
ilmu atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. 
Sehingga dengan belajar, manusia menjadi tahu, memahami, 
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu”.  
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Dari pernyataan tersebut maka dapat dipahami bahwa belajar 
merupakan sebuah usaha yang dilakukan manusia dalam mencapai 
kepandaian atau ilmu yang sebelumnya tidak diketahui. 
Oemar Hamalik (2011: 27-28) juga berpendapat bahwa: 
 “Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan sesuatu penguasaan 
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan liungkungan”. 
Pengertian belajar ini sependapat dengan apa yang dinyatakan oleh 
Fudyartanto bahwa belajar adalah proses melakukan perubahan 
diri, akan tetapi oleh Oemar Hamalik lebih dilengkapi bahwa 
proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang merupakan 
hasil interaksi dengan lingkungan. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu aktivitas yang terjadi pada setiap orang sehingga 
muncul perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai 
hasil latihan dan pengalaman dalam berinteraksi dengan 
lingkungan baik secara sadar maupun tidak. 
Proses belajar yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
menghasilkan suatu hasil usaha belajar. Hasil usaha tersebut dapat 
berupa prestasi. Prestasi belajar memiliki banyak pengertian. 
Oemar Hamalik (2011: 28) mengemukakan pengertian prestasi 
belajar sebagai “Suatu perubahan tingkah laku dan sikap yang lebih 
berkualitas. Prestasi individu yakni hal-hal yang telah dicapai oleh 
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seseorang disebut dengan prestasi belajar”. Dari pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwa prestasi belajar merupakan sesuatu 
hal yang telah dicapai oleh seseorang dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan sikap yang lebih berkualitas. 
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Muhibbin 
Syah (2013: 148) bahwa “Prestasi belajar merupakan 
pengungkapan hasil belajar ideal yang meliputi segenap ranah yang 
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa”. Dari 
ungkapan tersebut jelas diketahui bahwa apa yang diungkapkan 
oleh Muhibbin Syah sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
Oemar Hamalik bahwa prestasi belajar merupakan wujud hasil 
belajar yang digambarkan pada perubahan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan seseorang karena mengikuti proses belajar. 
Pendapat-pendapat tersebut kemudian dilengkapi oleh  
Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) sebagaimana diungkapkan bahwa 
“Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat 
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu”. Prestasi belajar merupakan wujud 
hasil belajar seseorang sebagai akibat telah mengikuti proses 
belajar dalam periode tertentu dengan wujud penilaian berupa 
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang menggambarkan hasil 
belajar yang telah dicapai seseorang. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat dari para ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah 
wujud hasil belajar yang telah dicapai seseorang selama proses 
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
maupun kalimat sebagai gambaran perubahan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang lebih berkualitas. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan hasil maksimal yang dicapai oleh seseorang 
setelah melakukan usaha belajar. Keberhasilan maupun kegagalan 
dalam proses belajar akan berpengaruh pada prestasi yang akan 
dicapai nantinya. Dalam kegiatan belajar, tentu setiap siswa 
memiliki tingkat prestasi yang berbeda-beda. Perbedaan tinggi 
rendahnya prestasi siswa ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
itu faktor yang berasal dari dalam individu (intern) maupun faktor 
dari luar individu (ekstern). Pengenalan terhadap faktor-faktor 
yang bisa mempengaruhi tingkat prestasi belajar sangat penting 
dilakukan dalam membantu siswa mencapai prestasi belajar yang 
maksimal. 
Menurut Slameto (2013: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketercapaian prestasi belajar digolongkan menjadi dua golongan 
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.  
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1) Faktor-faktor intern, meliputi: 
a) Faktor Jasmaniah, yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat 
tubuh 
b) Faktor Psikologis, yaitu faktor intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan 
c) Faktor Kelelahan 
2) Faktor-faktor ekstern, meliputi: 
a) Faktor Keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
b) Faktor Sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di 
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
rumah 
c) Faktor Masyarakat, yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, 
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat 
Sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Slameto, 
menurut Hamdani (2011: 139-146), faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa juga digolongkan ke dalam 
dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
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1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. 
a) Kecerdasan (inteligensi) 
b) Faktor jasmaniah atau fakor fisiologis 
c) Sikap 
d) Minat 
e) Bakat 
f) Motivasi 
2) Faktor eksternal, yaitu terdiri atas dua macam faktor, yaitu 
faktor lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Yang 
termasuk ke dalam lingkungan sosial adalah guru, kepala 
sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, rumah tempat 
tinggal siswa, alat-alat belajar, dan lain-lain. Adapun yang 
termasuk ke dalam lingkungan non sosial adalah gedung 
sekolah, tempat tinggal, dan waktu belajar. 
Kedua pendapat tersebut memiliki kandungan makna yang 
sama bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pencapaian 
prestasi belajar berasal dari faktor intern yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri seseorang yang tengah belajar dan faktor ektern 
yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang sedang 
belajar. 
Faktor ekstern memiliki peran yang cukup kuat dalam 
mempengaruhi tingkat keberhasilan prestasi belajar. Guru sebagai 
faktor ekstern yang paling dominan dalam keberhasilan belajar 
perlu mendapatkan sorotan. Peran guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran meliputi kegiatan belajar mulai dari 
perencanaan belajar, pelaksanaan, hingga evaluasi belajar. 
Sehingga untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif maka guru harus mampu menguasai kompetensi pedagogik. 
Seperti penelitian Hanum Kartikasari (2013) ditemukan adanya 
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hubungan pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Di samping itu dukungan fasilitas belajar yang memadai juga 
sangat dibutuhkan untuk dapat berhasil dalam tercapainya prestasi 
belajar. Fasilitas belajar di rumah memiliki peran penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa tidak akan 
merasa malas dalam belajar jika fasilitas belajar terpenuhi dengan 
baik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hardintya Rizka 
Transpawa (2014) yang menemukan adanya hubungan pengaruh 
fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar siswa. 
c. Penilaian Prestasi Belajar Siswa 
Penilaian (asessment) prestasi belajar merupakan hal penting 
yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran karena kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya. Penilaian dalam 
kegiatan pembelajaran merupakan salah satu kegiatan untuk 
menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil atau tidaknya 
proses pembelajaran. Sehingga dapat diketahui berhasil atau 
tidaknya siswa dalam mengikuti pembelajaran dilihat melalui hasil 
penilaian proses belajar.  
Penilaian prestasi belajar merupakan kegiatan menafsirkan data 
hasil pengukuran tentang kecakapan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran (Eko Putro Widoyoko, 2009: 31). 
Jadi, tingkat prestasi setiap siswa dapat diketahui melalui hasil 
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pengukuran kecakapan siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Dalam setiap kegiatan penilaian memiliki fungsinya masing-
masing. Berdasarkan fungsi tersebut, Nana Sudjana (2002: 5) 
membagi bentuk penilaian ke dalam lima jenis, yaitu: 
1) Penilaian Formatif 
2) Penilaian Sumatif 
3) Penilaian Diagnostik 
4) Penilaian Selektif 
5) Penilaian Penempatan 
 
Untuk lebih jelasnya, maka masing-masing penilaian akan 
diterangkan sebagai berikut: 
1) Penilaian Formatif 
Penilaian ini dilaksanakan pada akhir program pendidikan 
belajar-mengajar, di mana tujuannya adalah untuk melihat 
tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar itu sendiri.  
2) Tes Sumatif 
Penilaian ini dilakukan pada akhir unit program, seperti 
pada akhir semester kegiatan pembelajaran. Tujuan dari 
penilaian ini adalah untuk melihat hasil yang dicapai oleh 
siswa, yaitu seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai 
oleh para siswa. 
3) Tes Diagnostik 
Penilaian ini bertujuan untuk melihat kelemahan-
kelemahan yang dimiliki siswa serta faktor-faktor yang 
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menyebabkannya. Penilaian ini dilakukan guna keperluan 
bimbingan belajar, remidial, dan penemuan kasus-kasus. 
Penyususnan soal tentu dimaksudkan untuk menemukan jenis 
kesulitan belajar yang dihadapai para siswa. 
4) Penilaian Selektif 
Penilaian ini bertujuan untuk keperluan seleksi, seperti 
seleksi masuk ke suatu lembaga pendidikan tertentu 
5) Penilaian Penempatan 
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan 
prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan 
penguasaan belajar, seperti yang diprogramkan sebelum 
memulai kegiatan belajar untuk program tersebut. 
Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebagai gambaran dari pencapaian prestasi siswa pada mata 
pelajaran Pengantar Ekonomi dan Bisnis yaitu melalui tes sumatif. 
Tes sumatif dilakukan pada akhir periode proses pembelajaran 
yaitu bisa pada akhir bab pelajaran dan juga bisa pada akhir 
pertengahan semester atau akhir semester. Tes ini bertujuan untuk 
melihat hasil belajar yang telah dicapai siswa untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari 
pada periode sebelumnya.  
Dalam melakukan kegiatan penilaian, tentu dibutuhkan suatu 
alat atau instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
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kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Nana Sudjana (2002: 5), berdasarkan alat penilaiannya, 
penilaian hasil belajar dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Tes 
Tes dapat dilakukan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Tes dalam bentuk lisan menuntut siswa untuk menjawab 
pertanyaan secara lisan, begitu juga dengan tes secara tulisan 
yang menuntut siswa untuk memberikan jawaban dalam 
bentuk tulisan. Lazimnya, soal-soal tes disusun dalam bentuk 
objektif dan juga dalam bentuk uraian atau essay. 
2) Non-tes  
Alat penilaian bukan tes biasanya menggunakan observasi, 
kuesioner, wawancara, skala, juga studi kasus. 
Dalam penilaian hasil belajar digunakan beberapa cara. Cara 
pertama adalah dengan menggunakan sistem huruf, yaitu A, B, C, 
D, dan G (gagal). Biasanya ukuran paling tinggi adalah A, B adalah 
baik, C adalah cukup, dan D adalah kurang. Cara kedua adalah 
menggunakan sistem angka dengan beberapa standar. Dalam 
standar 4, angka 4 setrata dengan A, angka 3 strata dengan B, 
angka 2 strata dengan C, dan angka 1 strata dengan D. Ada juga 
yang menggunakan standar sepuluh, yaitu dengan menggunakan 
rentang angka 1-10. Selain itu juga ada yang menggunakan rentang 
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angka 1-100. Setiap jenis penilaian masing-masing memiliki 
aturan, cara, dan fungsinya tersendiri dalam menilai.  
Di dalam penelitian ini digunakan daftar nilai prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program keahlian 
Akuntansi dalam bentuk nilai akhir semester genap tahun ajaran 
2014/2015 yaitu gabungan dari nilai ulangan tengah semester 
(UTS), nilai ulangan akhir semester (UAS), dan rata-rata nilai 
ulangan harian siswa. Nilai diperoleh dari guru Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis. Dengan menggunakan nilai akhir semester ini, maka 
akan diketahui kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai 
materi selama kegiatan belajar mengajar yang sudah dilalui. 
d. Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Pada setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah pada 
akhirnya adalah untuk mengetahui adanya prestasi belajar siswa. 
Begitu juga dengan mata pelajaran Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
yang menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMK 
Negeri 1 Klaten. Pengantar Ekonomi dan Bisnis merupakan mata 
pelajaran dasar di bidang keahlian ekonomi dan bisnis. Dengan 
adanya mata pelajaran ini diharapkan siswa memperoleh bekal 
pengetahuan ekonomi dan bisnis. Oleh sebab itu siswa harus dapat 
memahami dan menguasai pengetahuan tentang ekonomi dan 
bisnis sebagai acuan dalam menentukan prestasi belajarnya.  
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Prestasi belajar siswa biasanya dilampirkan dalam bentuk nilai 
angka atau simbol yang menunjukkan kualitas dari hasil belajar. 
Semakin tinggi nilai yang diperoleh menggambarkan semakin 
tingginya tingkat prestasi belajar yang dicapai dan begitu 
sebaliknya. Kaitannya dengan prestasi belajar Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis, guru selalu melakukan evaluasi bagi siswa baik dalam 
bentuk ulangan harian, tugas-tugas, ujian semester, maupun ujian 
akhir sebagai tujuan untuk mengetahui prestasi belajar siswa. 
Jika dihubungkan dengan mata pelajaran Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis, maka yang dimaksud dengan prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis adalah wujud hasil belajar yang telah dicapai 
seseorang selama mengikuti proses belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
maupun kalimat sebagai gambaran perubahan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang lebih berkualitas. Indikator yang 
digunakan untuk prestasi belajar dalam penelitian ini adalah daftar 
nilai akhir semester genap Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa 
kelas X program keahlian Akuntansi. 
2. Kajian tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
a. Kompetensi Guru 
Menurut Oemar Hamalik (2011: 117), “Jabatan guru dikenal 
sebagai suatu pekerjaan profesional, artinya jabatan ini 
memerlukan suatu keahlian khusus”. Guru berdiri sebagai suatu 
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profesi tersendiri, yang mana pekerjaan seperti ini tidak dapat 
dikerjakan oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian sebagai 
seorang guru. Ada perbedaan yang prinsipil antara guru yang 
profesional dengan guru yang bukan profesional. Seorang guru 
yang profesional menguasai betul tentang seluk-beluk pendidikan 
dan pengajaran. Guru profesional telah mendapatkan pendidikan 
khusus untuk menjadi seorang guru dan memiliki keahlian khusus 
yang diperlukan, maka sudah dapat dipastikan bahwa hasil 
usahanya akan lebih baik dari guru yang bukan profesional. 
Menurut Syaiful Sagala (2009: 21), “Guru secara sederhana 
dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didik”. Sedangkan menurut Supriyadi (2011: 11), 
“Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal”. 
Kedua pendapat tersebut pada dasarnya memiliki pengertian yang 
sama akan tugas seorang guru, yaitu mendidik dan menstranfer 
ilmu yang dikuasainya kepada peserta didik melalui jalur 
pendidikan formal. 
Karena tugas tersebut, tidak salah jika keberadaan seorang guru 
sangat diperlukan oleh masyarakat. Guru memiliki kewenangan 
dan bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan murid-
muridnya, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah 
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maupun di luar sekolah. Tugas utama guru akan efektif jika guru 
memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari 
kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang 
memenuhi standar mutu dan norma etik tertentu. 
Menurut Muhibbin Syah (2013: 229), “Guru mampu 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggungjawab 
jika memiliki kompetensi yang baik”. Guru yang mempunyai 
kompetensi akan menjadi sosok yang berkarakter. Dengan kata lain 
kompetensi itu akan menjadi salah satu karakter dalam diri guru. 
Dengan kompetensi-kompetensi yang dikuasai dengan baik maka 
guru dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik pula.  
Banyak para ahli yang mendefinisikan pengertian dari 
kompetensi. Abdul Majid (2013: 5) menjelaskan pengertian 
kompetensi sebagai “Seperangkat tindakan inteligen penuh 
tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang 
pekerjaan tertentu”. Kompetensi disini didefinisikan sebagai 
kemampuan yang harus dimiliki seseorang sebagai bentuk syarat 
untuk melaksanakan tugas tertentu. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 10 tentang 
Guru dan Dosen, disebutkan bahwa “Kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
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melaksanakan tugas keprofesionalan”. Dari kedua pengertian 
tersebut sudah jelas bahwa kompetensi perlu dikuasai sebagai 
persyaratan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu. 
Pengertian di atas di lengkapi oleh Uzer Usman (2006: 4) 
bahwa “Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik secara kualitatif 
maupun secara kuantitatif”. Jadi bentuk dari kompetensi  disini 
berupa suatu tindakan atau kemampuan seseorang dalam bentuk 
kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi disini menunjukkan 
kemampuan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dituangkan dalam tindakan dan disesuaikan dengan standar 
organisasi tertentu untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Oleh 
karena itu, kompetensi berdiri sebagai komponen utama dari 
standar profesi termasuk profesi keguruan. 
Menjadi seorang guru yang profesional haruslah memiliki 
kompetensi guru yang berkualitas. Banyak definisi kompetensi 
guru menurut pandangan para ahli. Sebagaimana ungkapan Imam 
Wahyudi (2012: 27), “Kompetensi guru dapat diartikan sebagai 
gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seorang 
guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 
berperilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan”. Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan 
suatu seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
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harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya yang terwujud dalam 
pelaksanaan tugas-tugas keguruannya. 
Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru banyak jenisnya. 
Bedasarkan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 
10 ayat (1) disebutkan bahwa “Kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi”. Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
tersebut dijelaskan bahwa terdapat empat jenis kompetensi yang 
perlu dikuasai guru. Untuk lebih mudah dipahami maka masing-
masing kompetensi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik, meliputi merancang 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan 
melaksanakan evaluasi, mengembangkan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya, serta memahami 
siswa secara mendalam. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 
menjadi teladan siswa. 
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3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien 
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/ wali peserta 
didik,  dan masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan dan 
konsep-konsep dasar keilmuannya. 
Pada penelitian ini difokuskan pada masalah kompetensi 
pedagogik guru saja, karena kompetensi pedagogik guru 
berhubungan langsung pada pengelolaan pembelajaran sehingga 
dampaknya secara langsung dapat dirasakan oleh siswanya. 
Kompetensi pedagogik tersebut dapat dinilai juga oleh siswa sebab 
berkaitan langsung dengan pembelajaran yaitu kaitannya dengan 
cara guru mengelola pembelajaran di dalam kelas. 
b. Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi utama yang harus dimiliki guru agar pembelajaran 
yang dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogik 
(Asmani, 2009: 59). Yang dimaksud pedagogik guru adalah 
kemampuan guru dalam mengelola  pembelajaran.  
Berdasarkan pendapat para ahli, pengertian kompetensi 
pedagogik guru memiliki maksud yang hampir serupa. Agus 
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Wibowo (2012: 110) menjelaskan “Kompetensi pedagogik adalah 
pemahaman guru terhadap anak didik, perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan anak didik 
untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya”. 
Buchari Alma (2008: 141) juga menjelaskan “Kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran, yang 
mencakup konsep kesiapan mengajar, yang ditunjukkan oleh 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar”. 
Kedua pengertian kompetensi pedagogik menurut para ahli 
tersebut pada dasarnya memiliki inti yang sama yaitu kaitannya 
dengan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 
pada peserta didiknya. Sehingga dari penjelasan-penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
merupakan kemampuan yang dimiliki guru dalam mengelola 
pembelajaran, mulai dari persiapan mengajar, pelaksanaan 
mengajar, dan evaluasi hasil belajar, yang ditunjukkan dengan 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengelola 
proses pembelajaran. 
c. Manfaat Kompetensi Pedagogik Guru bagi Siswa 
Dalam kegiatan pembelajaran peran guru menjadi sangat 
penting dalam menciptakan lulusan yang berkualitas. Hamdani 
(2011: 79) menjelaskan bahwa “Guru memiliki pengaruh dominan 
terhadap kualitas pengajaran, karena guru merupakan sutradara dan 
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sekaligus aktor dalam proses pengajaran”. Sehingga untuk 
meningkatkan dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
seorang siswa, guru sebagai komponen penting dalam dunia 
pendidikan memiliki peran penting dalam memahami, 
memanfaatkan dan menciptakan kondisi dimana siswa dapat 
dengan sendirinya menyalurkan bakatnya. 
Penting bagi guru untuk dapat menguasai kompetensi 
pedagogik. Pada dasarnya peningkatan kompetensi pedagogik guru 
akan menghindarkan permasalahan kegiatan pembelajaran yang 
bersifat monoton dan tidak disukai siswa yang menjadikan siswa 
kehilangan minat, daya serap, dan konsentrasi dalam belajar. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, berikut ini merupakan beberapa 
manfaat kompetensi pedagogik guru menurut Dewi Indriati Hadi 
Putri (2013): 
1) Jika guru dapat memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif siswa, 
maka: 
a) Siswa dapat terpenuhi rasa ingin tahunya. Karena itu guru 
harus dapat membangkitkan dan mengelola rasa ingin tahu 
anak dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
b) Siswa memiliki keberanian berpendapat dan memiliki 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Sehingga guru 
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harus mampu mendesain metode pengajaran yang dapat 
membuat siswa aktif berpendapat atau menjawab. 
c) Siswa merasa gembira dalam kegiatan pembelajaran. 
Karena itu guru harus dapat menghargai imajinasi siswa, 
rasa humor, dan bakat yang dimiliki siswa, walaupun siswa 
memiliki kelemahan untuk beberapa jenis mata pelajaran 
2) Jika guru dapat memahami prinsip-prinsip perkembangan 
kepribadian siswa dan memanfaatkannya, maka: 
a) Siswa memiliki kepribadian mantap dan memiliki rasa 
percaya diri. Sehingga seorang guru harus dapat mengakui 
dan menerima setiap keunikan dan perbedaan pada setiap 
siswanya. 
b) Siswa memiliki sopan santun dan taat kepada peraturan. 
Karena itu guru harus dapat menjadi teladan dalam 
berperilaku baik dalam ucapan maupun dalam tindakan. 
c) Siswa tumbuh jiwa kepemimpinannya dan mudah untuk 
beradaptasi. Sehingga guru dituntut untuk dapat 
menciptakan suasana kondusif dalam kegiatan 
pembelajaran, agar terbangun keberanian dan kemampuan 
nyata siswa dalam mengekspresiakan prestasi yang 
dimiliki.  
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d. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 
Sudarwan Danim (2013: 22) mengungkapkan lima sub 
kompetensi yang terkandung dalam kompetensi pedagogik guru, 
diantaranya: 
a. Memahami peserta didik secara mendalam; 
b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran; 
c. Melaksanakan pembelajaran; 
d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran; 
e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai kompetensinya. 
 
Untuk lebih mudah dipahami maka masing-masing sub-
kompetensi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Memahami peserta didik secara mendalam 
Dalam sub kompetensi ini guru dituntut untuk dapat 
mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik 
peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. 
Karakteristik di sini terkait dengan aspek fisik intelektual, 
sosial emosional, moral, dan latar belakang budaya. 
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran 
Dalam sub kompetensi ini guru diharapkan mampu 
menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan 
standar kompetensi guru. Dalam menentukan metode 
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pembelajaran guru menyesuaikannya dengan karakteristik 
peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 
3) Melaksanakan pembelajaran 
Dalam sub kompetensi ini, guru harus mampu menyusun 
dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik 
secara lengkap. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Serta dalam 
penyusunan dan penggunaaan berbagai materi pembelajaran 
dan sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik. 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
Dalam kompetensi ini, kemampuan guru harus dapat 
menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan. Guru melakukan kegiatan evaluasi belajar 
atas efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan 
informasi hasil penilaian dan evaluasi tersebut untuk 
merancang program remidial dan pengayaan. 
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai kompetensi 
Pada sub kompetensi ini guru dituntut untuk mampu 
menganalisa berbagai potensi pembelajaran setiap peserta 
didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi peserta 
didik melalui program pembelajaran yang mendukung siswa 
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untuk mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan 
kreativitasnya sampai dengan ada bukti yang jelas bahwa 
peserta didik tersebut mengaktualisasikan potensi mereka. 
Berdasarkan penjelasan tersebut sub kompetensi yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat kompetensi pedagogik guru 
dalam penelitian ini mencakup memahami peserta didik secara 
mendalam, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
serta merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Kemudian masing-masing sub kompetensi dibagi ke dalam 
beberapa indikator esensial menurut teori dari Sudarwan Danim 
(2013: 22-23), yaitu:  
1) Memahami peserta didik secara mendalam, yaitu mencakup 
kemampuan dalam: 
a) Memahami karakteristik peserta didik 
b) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik dari segi 
afektif,  kognitif, dan psikomotorik. 
2) Merancang pembelajaran 
Hal ini mencakup pada kemampuan guru dalam: 
a) Memahami teori belajar dan pembelajaran 
b) Menentukan strategi pembelajaran sesuai karakteristik 
peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi 
ajar 
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c) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 
yang dipilih. 
3) Melaksanakan pembelajaran 
Yang meliputi kemampuan guru dalam: 
a) Menata latar (setting) pembelajaran 
b) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
Pada hal ini mencakup kemampuan guru dalam: 
a) Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode 
b) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar 
c) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas pembelajaran secara umum. 
3. Fasilitas Belajar 
a. Pengertian Fasilitas Belajar 
Salah satu aspek penting dalam menciptakan pendidikan yang 
bermutu adalah ketersediaan fasilitas pendidikan yang dapat 
menunjang keefektifan kegiatan belajar. Suharsimi Arikunto 
(2008: 274) mengemukakan bahwa “Fasilitas dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 
pelaksanaan suatu usaha yang dapat memudahkan dan melancarkan 
usaha, ini dapat berupa benda maupun uang”. 
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Popi Sopiatin (2010: 73) juga mengungkapkan bahwa “Salah 
satu aspek penting dalam menyediakan pendidikan yang bermutu 
adalah fasilitas pendidikan yang dapat menunjang keefektifan 
belajar”. Dari kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwa 
fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
kelancaran suatu kegiatan atau usaha. 
Sedangkan yang dimaksud dengan fasilitas belajar itu sendiri 
dijelaskan oleh Daryanto (2006: 51) sebagai berikut: 
Fasilitas belajar secara etimologi terdiri dari sarana dan 
prasarana belajar. Sarana belajar adalah alat langsung untuk 
mencapai pendidikan. Sedangkan prasarana adalah alat yang 
tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Fasilitas 
merupakan komponen yang bersumber pada barang-barang 
hasil produksi yang antara lain berupa gedung dan 
perlengkapannya dan fungsi menyediakan tempat 
berlangsungnya proses pendidikan”.  
Ungkapan tersebut sudah jelas bahwa fasilitas belajar merupakan 
bentuk sarana dan prasarana yang dapat difungsikan di dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa definisi dari fasilitas belajar adalah semua bentuk sarana 
maupun prasarana yang diperlukan oleh peserta didik secara 
langsung/ tidak langsung yang dapat memberikan kemudahan dan 
menjadi penunjang dalam kegiatan belajar. 
b. Macam-macam Fasilitas Belajar 
Ketersedian fasilitas belajar yang dibutuhkan siswa untuk 
menunjang proses belajar selama kegiatan pembelajaran bukan 
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hanya di sekolah saja, akan tetapi ketersediaan fasilitas belajar di 
rumah juga berpengaruh terhadap kegiatan belajar. Pada penelitian 
ini difokuskan pada variabel fasilitas belajar yang tersedia di 
rumah. Berikut akan dipaparkan beberapa macam fasilitas belajar 
yang menunjang proses belajar siswa. 
1) Fasilitas Belajar di Sekolah 
Fasilitas menjadi salah satu penunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. Fasilitas yang dimaksudkan adalah fasilitas 
sekolah yang meliputi semua peralatan serta perlengkapan 
yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Sesuai dengan yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa untuk 
mendukung kegiatan belajar membutuhkan sarana dan 
prasarana pendukung belajar. Sebagaimana dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagai pengganti Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005, Bab VII Standar Sarana dan Prasarana, pasal 42, 
yang menegaskan bahwa: 
“(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan, (2) Setiap 
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 
ruang labolatorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olah 
raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, 
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dan ruang/ tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”. 
 
Berdasarkan isi Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan diatas sudah 
dijelaskan bahwa untuk menciptakan proses pembelajaran 
yang berkelanjutan dan teratur perlu ditunjang dengan sarana 
dan prasarana yang lengkap dan memadai sesuai dengan yang 
telah diutarakan. 
2) Fasilitas Belajar di Rumah 
Kebutuhan yang perlu dipenuhi seorang anak sebagai 
penunjang belajarnya bukan hanya kebutuhan pokok seperti 
makan, pakaian, perlindungan dan kesehatan saja, akan tetapi 
juga kebutuhan akan fasilitas belajarnya seperti ruang atau 
tempat belajar, perabot belajar seperti meja dan kursi, 
penerangan, buku-buku, alat  tulis-menulis, dan peralatan 
pendukung lain (Slameto, 2013: 63)  
Untuk lebih jelasnya, aspek-aspek fasilitas belajar tersebut 
akan diuraikan sebagai berikut ini: 
a) Ruang atau tempat belajar 
Salah satu syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-
baiknya adalah tersedianya tempat belajar. 
b) Perabot belajar 
Perabot belajar menjadi bentuk pendukung dalam kegiatan 
belajar siswa, seperti meja dan kursi. 
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c) Penerangan 
Syarat lain untuk dapat belajar yang baik ialah penerangan 
cahaya yang cukup. Penerangan yang terbaik ialah yang 
diberikan oleh cahaya matahari karena warnanya yang 
putih dan sangat intensif.  
d) Buku-buku pegangan 
Buku-buku yang dimaksud disini adalah buku-buku 
pelajaran yang dapat menunjang pemahaman siswa dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Di samping 
buku-buku pelajaran, alat-alat yang harus dimiliki sendiri 
oleh setiap siswa banyak jenisnya seperti pulpen, tinta, 
pensil hitam dan yang berwarna, mistar, karet penghapus, 
alat penajam pensil, kertas tulis, dan buku notes. 
e) Peralatan lain 
Selain buku-buku pegangan, kelengkapan peralatan 
praktik yang lain juga sangat penting untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar, seperti laptop dan komputer.. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
fasilitas belajar yang dimiliki setiap siswa di rumah sangat 
mungkin berbeda-beda antara siswa satu dengan yang lainnya, 
hal ini dikarenakan kondisi ekonomi orang tua siswa yang 
berbeda-beda. Jika kondisi ekonomi orang tuanya baik, maka 
orang tua akan memiliki kemampuan dalam membiayai 
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berbagai kebutuhan anaknya termasuk dalam menyediakan 
fasilitas belajar di rumah yang memadai. 
Untuk dapat mengetahui keberadaan fasilitas belajar siswa 
di rumah, maka aspek-aspek fasilitas belajar yang telah 
dijelaskan di atas akan digunakan sebagai indikator dalam 
instrumen penelitian. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Hardintya Rizka Transpawa (2014) dalam skripsi yang 
berjudul Pengaruh Fasilitas Belajar dan Komunikasi Interpersonal 
Guru dengan Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2013/2014. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar 
berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar siswa sebesar 
14,6%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien fasilitas belajar sebesar 
0,011 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dimana nilai signifikansi 
yang diperoleh  kurang dari 0,05 sehingga fasilitas belajar berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Penelitian Hanum Kartikasari (2013) dalam skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Fasilitas Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Mengoperasikan Aplikasi 
Perangkat Lunak Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK N 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel kompetensi pedagogik guru dan fasilitas 
41 
 
 
 
belajar secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa sebesar 32,0%. Variabel kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar siswa, ditunjukkan 
dengan nilai koefisien kompetensi pedagogik guru sebesar 0,315 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi yang 
diperoleh  kurang dari 0,05 sehingga kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Dan fasilitas 
belajar berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar siswa, 
ditunjukkan oleh nilai koefisien fasilitas belajar sebesar 0,281 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi yang 
diperoleh  kurang dari 0,05 sehingga fasilitas belajar berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Penelitian Angga Ilmiawan (2009) dalam skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Cara Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Siswa Kelas X SMA N 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2008/ 2009”. Penelitian ini yang menunjukkan 
bahwa variabel fasilitas belajar secara parsial berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa sebesar 20,43%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
koefisien fasilitas belajar sebesar 0,275 dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 sehingga fasilitas belajar berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. 
4. Ridaul Inayah, Trisno Martono, dan Hery Sawiji (2013) dalam jurnal 
pendidikan insan mandiri Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 
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berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi Belajar Siswa, dan 
Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi 
pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lasem Jawa Tengah Tahun 
Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
fasilitas belajar memberikan pengaruh secara langsung positif terhadap 
prestasi belajar sebesar 28,1% dan memberikan pengaruh tidak 
langsung positif melalui motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
siswa sebesar 14,9%. Dengan demikian fasilitas belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa.  
C. Kerangka Berfikir 
1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan yang dimiliki 
guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. Dari beberapa 
kompetensi yang ada, kompetensi pedagogik merupakan kompetensi 
utama yang harus dimiliki guru dengan tanpa mengesampingkan 
kompetensi yang lain. Kompetensi pedagogik yang baik dapat dilihat 
dari bagaimana guru mampu melaksanakan proses pembelajaran 
dengan baik, mulai dari kegiatan pendahuluan, pelaksanaan, hingga 
kegiatan penilaian dan evaluasi pembelajaran.  
Guru yang menguasai kompetensi pedagogik dengan baik akan 
mudah mengelola proses pembelajaran. Karena kemampuan guru 
tersebut maka siswa akan tertarik dalam mengikuti pelajaran. 
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Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran juga akan 
memotivasi dan mendorong siswa untuk lebih giat belajar dan berlatih 
pada materi yang disampaikan guru, sehingga nantinya siswa dapat 
mencapai tingkat prestasi belajar dengan baik.  
Begitu pula sebaliknya, guru yang kurang memiliki kemampuan 
dalam mengelola pembelajaran dengan baik, maka akan menimbulkan 
ketidaktertarikan siswa dalam mengikuti meteri yang diajarkan. 
Semangat siswa dalam belajar menjadi kurang, sehingga tingkat 
pencapaian prestasi siswa menjadi rendah. 
2. Pengaruh Fasilitas Belajar di Rumah terhadap Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Fasilitas belajar merupakan segala bentuk sarana prasarana yang 
dibutuhkan siswa dalam menunjang kegiatan belajar, baik di rumah 
maupun di sekolah. Fasilitas belajar di rumah sangat perlu 
diperhatikan di samping fasilitas belajar di sekolah karena fasilitas 
belajar siswa yang ada di rumah sangat penting dalam menunjang 
kegiatan belajar. Fasilitas belajar dirumah menjadi fasilias belajar 
pokok yang sebisa mungkin harus terpenuhi. 
Keberadaan fasilitas belajar menjadi sangat penting untuk 
menunjang prestasi belajar pada mata pelajaran tertentu. Dengan 
ketersedian fasilitas belajar yang lengkap, maka akan diperoleh 
kemudahan-kemudahan dalam melaksanakan kegiatan belajar. 
Fasilitas belajar yang lengkap, yang memadahi, dan dapat 
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dimanfaatkan secara maksimal akan berdampak positif untuk 
keberhasilan kegiatan belajar. Siswa akan giat dalam belajar dan 
bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya ketika siswa 
memiliki fasilitas belajar yang memadai, karena mereka tidak akan 
merasa kesulitan dalam melaksanakan kegiatan belajarnya. 
Begitu juga sebaliknya, ketika fasilitas belajar tidak tersedia secara 
maksimal, maka akan berdampak pula pada hasil belajar siswa yang 
kurang maksimal. Karena keberadaan faslitas yang kurang lengkap 
menyebabkan siswa kesulitan dalam melaksanakan kegiatan belajar 
dan menurunkan semangat siswa dalam belajar. 
3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik guru dan Fasilitas Belajar di 
Rumah secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis 
Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu faktor ekternal 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Keberadaan guru 
yang dapat mengusai kompetensi menurut standar tertentu, akan 
mendorong kemampuan guru pada keberhasilannya dalam mengajar. 
Keberhasilan guru dalam mengajar ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya prestasi siswa selama mengikuti proses belajar 
mengajar.  
Kemampuan guru dalam menguasai kompetensi pedagogik tentu 
akan menarik siswa untuk lebih giat belajar. Karena pada umumnya 
setiap siswa tertarik dengan perilaku guru yang menyenangkan. 
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Ketika siswa merasa senang, maka mereka akan giat untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, bukan tidak 
mungkin hal ini akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Di samping itu fasilitas belajar juga merupakan salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Terutama 
fasilitas belajar siswa yang berada di rumah. Kelengkapan fasilitas 
belajar akan membantu siswa untuk mendapatkan berbagai 
kemudahan dalam melakukan aktivitas belajar. Dengan adanya 
fasilitas belajar yang mendukung kegiatan belajar, maka siswa akan 
merasa lebih nyaman dan merasa lebih mudah dalam belajar sehingga 
dapat mencapai tingkat prestasi belajar dengan lebih baik. Oleh karena 
itu kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar di rumah dapat 
secara bersama-sama mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa. 
D. Paradigma Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabael bebas (yaitu 
kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar) dan satu variabel terikat 
(yaitu prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis). Paradigma 
penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 
  
  
  
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
X1 
Y 
X2 
H1 (+) 
 
H3 (+) 
 
H2 (+) 
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Keterangan: 
X1 = Kompetensi pedagogik guru 
X2 = Fasilitas belajar di rumah 
Y = Prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
H1 (+) = Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik  
   guru terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
H2 (+) = Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar di  
    rumah terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
H3 (+) = Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik        
   guru dan fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar  
   Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
 = Pengaruh individual antara kompetensi pedagogik guru dan  
   fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar Pengantar  
   Ekonomi dan Bisnis 
 = Pengaruh secara bersama-sama antara kompetensi pedagogik  
   guru dan fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar  
   Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
E. Hipotesis Penelitian 
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik  
terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas 
X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. 
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar di rumah  
terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X  
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Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. 
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik dan 
fasilitas belajar di rumah terhadap Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi  
dan Bisnis siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1  
Klaten.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode ex-post facto 
karena rangkaian variabel-variabel bebas yang hendak diteliti telah 
terjadi ketika peneliti mulai melakukan pegamatan terhadap variabel 
terikat. Penelitian ini berusaha mengungkapkan kejadian yang sudah 
ada kemudian merunut ke belakang untuk mengidentifikasi rangkaian 
variabel penyebabnya (Sukardi, 2005: 176).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena data yang disajikan berhubungan 
dengan angka dan menggunakan analisa statistik (Sugiyono, 2010: 
13). Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
instrumen analisis yang bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang ditetapkan. 
Penelitian ini bersifat asosiatif kausal dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikat, dimana penelitian ini mencari pengaruh antara variabel 
independen (bebas) yaitu kompetensi pedagogik guru (X1), dan 
fasilitas belajar (X2) terhadap variabel dependen (terikat) yaitu prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X Program 
Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015 (Y). Alat 
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analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi 
berganda. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Klaten yang 
beralamatkan di Jalan Wahidin Sudiro Husodo No. 22 Klaten Telp. 
(0272) 321266, untuk tahun ajaran 2014/2015. Waktu penelitian 
direncanakan pada bulan April – Juni 2015 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini, adalah: 
a. Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
b. Fasilitas Belajar (X2) 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini, adalah: 
a. Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten 
tahun ajaran 2014/ 2015 yang terdiri dari empat kelas dengan 
jumlah 146 siswa. Adapun rinciannya ada pada tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah Populasi 
No. Kelas Jumlah 
1 X AK 1 36 
2 X AK 2 38 
3 X AK 3 36 
4 X AK 4 36 
Jumlah Siswa 146 
2. Sampel 
Karena banyaknya jumlah populasi, maka diambil sampel dari 
populasi yang ada. Penelitian ini menggunakan metode probability 
sampling dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
proporsional random sampling yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan menetapkan besarnya sampel dari masing-
masing kelas secara proporsional. Dalam menentukan jumlah 
sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus Nomogram 
Herry King seperti yang telah disebutkan Sugiyono (2010: 129). 
Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
146 siswa, dengan taraf signifikansi 5%. Dari angka populasi 146 
ditarik garis lurus melewati taraf kesalahan 5%, ditemukan titik 
dengan angka 65 (sebagai persentase populasi). Untuk taraf 
signifikansi 5% berarti tingkat kepercayaan sampel pada populasi 
sebesar 95% sehingga faktor pengalinya adalah 1,195. Maka 
jumlah sampel yang didapatkan sebagai berikut: 
𝑛 = 146 𝑥  65% 𝑥 1,195  
n  = 113, 4055 
n  = 113 
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Keterangan: 
n : jumlah sampel 
67% : angka 67% didapat dari nomograf dengan menarik garis  
  lurus melewati angka 146 dan taras kesalahan 5% 
1,195 : faktor pengali dari selang kepercayaan 95% 
  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 
jumlah sampel yang dapat digunakan sebagai sampel penelitian 
adalah 113,4055 yang kemudian  dibulatkan menjadi 113. 
Dikarenakan populasi dalam penelitian ini terdiri dari 4 kelas, maka 
dari jumlah 113 siswa akan dibagi ke dalam 4 kelas seperti pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Pembagian Sampel Penelitian 
No. Kelas Populasi Sampel 
1 X AK 1 36 36/146 x 113 = 27,86 = 28siswa 
2 X AK 2 38 38/146 x 113 = 29,41 = 29 siswa 
3 X AK 3 36 36/146 x 113 = 27,86 = 28 siswa 
4 X AK 4 36 36/146 x 113 = 27,86 = 28 siswa 
Jumlah  Siswa 146 113 siswa 
  Sampel diambil berdasarkan jumlah yang ditentukan pada 
setiap kelas yaitu dengan melakukan pengundian. Nomor presensi 
setiap anggota populasi pada setiap kelas ditulis di dalam secarik 
kertas, untuk kemudian digulung dan dilakukan pengambilan 
secara acak sebanyak jumlah sampel yang telah dihitung, sehingga 
akan didapatkan sampel dari tiap-tiap kelas. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menyatukan persepsi mengenai istilah di dalam penelitian 
ini, maka batasan istilah yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis (Y) 
Prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis diartikan 
sebagai wujud hasil belajar yang telah dicapai seseorang selama 
proses belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis pada periode 
tertentu, dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun 
kalimat sebagai gambaran perubahan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang lebih berkualitas. Dalam penelitian ini, prestasi 
belajar siswa yang digunakan adalah daftar nilai hasil belajar siswa 
kelas X Program Keahlian Akuntansi untuk Mata Pelajaran 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis tahun ajaran 2014/2015 yang 
ditunjukkan oleh daftar nilai akhir semester genap yaitu gabungan 
dari nilai ulangan tengah semester (UTS), nilai ulangan akhir 
semester (UAS), dan nilai ulangan harian siswa yang sudah dirata-
rata. 
2. Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan yang 
dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari persiapan 
mengajar, pelaksanaan mengajar, dan evaluasi hasil belajar, yang 
ditunjukkan dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik.  
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Pengukuran variabel kompetensi pedagogik guru menggunakan 
angket berskala likert. Kompetensi pedagogik guru menjadi 
kompetensi utama yang perlu dikuasai guru karena dampaknya 
dapat dirasakan secara langsung oleh siswa. Kompetensi ini secara 
langsung berhubungan dengan siswa, karena berkaitan dengan cara 
guru mengelola pembelajaran. Oleh karena itu kompetensi 
pedagogik guru ini menjadi lebih penting dari kompetensi guru 
yang lain. 
3. Fasilitas Belajar (X2) 
Fasilitas belajar merupakan semua bentuk sarana maupun 
prasarana yang diperlukan oleh peserta didik secara langsung/ tidak 
langsung yang dapat memberikan kemudahan, kelancaran, dan 
penunjang dalam kegiatan belajar. Pengukuran variabel fasilitas 
belajar dengan menggunakan angket berskala likert, kemudian 
responden diminta untuk mengisi angket tersebut berdasarkan 
keadaan responden yang sebenarnya. Fasilitas belajar di rumah 
menjadi bagian penting yang tidak bisa diabaikan. Karena siswa 
akan merasa lebih nyaman dalam belajar ketika fasilitas belajarnya 
terpenuhi dengan baik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik kuesioner (angket) dan dokumentasi.  
 
54 
 
 
 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
secara tertulis kepada para responden untuk kemudian diberikan 
jawabannya. Metode kuesioner ini dibuat atas beberapa pernyataan 
yang dapat memberikan informasi mengenai kompetensi 
pedagogik guru dan fasilitas belajar di rumah siswa SMKN 1 
Klaten. Kuesioner ini berisi daftar pernyataan yang harus dijawab/ 
dikerjakan oleh siswa sebagai bentuk penelitian.  
Dalam penelitian ini, digunakan jenis kuesioner tertutup, karena 
telah terlebih dahulu disusun pernyataan-pernyataan pada 
kuesioner dengan pilihan jawaban lengkap sehingga responden 
tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Dalam angket 
penelitian digunakan pengukuran dengan skala Likert dengan 
menghilangkan satu unit jawaban ragu-ragu/ netral yaitu kategori 
jawaban di tengah. Alasannya adalah karena jawaban ragu-ragu 
sering dijawab oleh responden yang pada umumnya responden 
tidak ingin diketahui pikiran sebenarnya karena dianggap privasi. 
Alasan yang lain adalah untuk memudahkan menentukan arah 
kecenderungan responden apakah kearah setuju atau tidak setuju, 
maka jika jawaban netral disediakan maka kemungkinan akan 
menghilangkan banyak informasi yang dapat dijaring dari 
responden jika responden cenderung menjawab pilihan netral. 
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Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi dari seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu 
gejala yang terjadi. Skala likert memiliki gradasi dari sangat positif 
hingga sangat negatif yang diungkapkan melalui kata-kata seperti 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban 
Skor untuk 
Pernyataan 
Positif Negatif 
Selalu (SL)/ Sangat Setuju (SS) 4 1 
Sering (SR)/ Setuju (S) 3 2 
Kadang-kadang (KK)/ Tidak Setuju (TS) 2 3 
Tidak Pernah (TP)/ Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 4 
Sumber: Sugiyono (2010: 135) 
Untuk melaksanakan kegiatan penyebaran angket, peneliti 
membuat dan mengajukan surat pengantar kepada pihak-pihak 
yang terkait, yang kemudian melakukan uji coba angket sebelum 
melakukan penyebaran angket sejumlah sampel yang sudah 
ditentukan untuk dilakukan uji validitas pada unsur-unsur 
instrumen penelitian. 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yang digunakan peneliti adalah dengan 
mengumpulkan data Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis pada siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 
Klaten tahun ajaran 2014/2015 melalui daftar nilai ulangan tengah 
semester (UTS), nilai ulangan akhir semester (UAS), dan rata-rata 
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nilai ulangan harian siswa pada semester genap yang diberikan 
oleh guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis. 
G. Instrumen Penelitian 
Penyusunan kuesioner (angket) berdasarkan pada kisi-kisi 
instrumen dari variabel kompetensi pedagogik guru dan fasilitas 
belajar, sedangkan untuk data prestasi belajar siswa diperoleh melalui 
dokumentasi. Untuk selanjutnya, kisi-kisi instrumen tersebut disusun 
ke dalam bentuk pernyataan positif dan negatif. Untuk kisi-kisi 
instrumen penelitian mengenai masing-masing variabel bebas yang 
digunakan dijelaskan pada tabel 4 dan tabel 5. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Variabel Kompetensi Pedagogik  
   Guru 
N
o 
Sub Variabel 
Indikator 
No.Butir Jml. 
1 Memahami peserta didik 
secara mendalam  
a. Memahami karakteristik peserta 
didik 
1,3,4*,6* 4 
b. Mengidentifikasi 
karakteristik peserta didik dari segi 
afektif, kognitif dan psikomotorik 
2,8*,9,16 4 
2
                                                                                                                                                                          
 
Merancang pembelajaran a. Menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran 
5,10,11* 3 
b. Menentukan strategi Pembelajaran 
berdasarkan karakteristik peserta 
didik, kompetensi yang ingin 
dicapai, dan materi ajar 
7,13,14, 
12*,15*, 
17 
6 
c. Menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih 
18,19, 24, 39* 4 
3 Melaksanakan pembelajaran a. Menata latar (setting) pembelajaran 22, 23, 30, 35* 4 
b. Melaksanakan pembelajaran yang 
kondusif 
21, 28, 29, 36 4 
4 Merancang dan 
melaksanakan evaluasi 
pembelajaran 
a. Merancang dan melakanakan 
evaluasi proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan dengan 
berbagai metode 
25, 26, 31, 32*, 
34 
5 
b.  Menganalisa hasil evaluasi proses 
dan hasil belajar untuk menentukan 
tingkat ketuntasan belajar 
20, 27*, 37 
 
 
3 
c. Memanfaatkan hasil penilaian 
belajar untuk perbaikan kualitas 
program pembelajaran secara 
umum 
33, 38 2 
  
*) nomor item dengan pernyataan negatif 
Keterangan: Kisi-kisi instrumen kompetensi pedagogik guru diambil 
dari indikator kompetensi pedagogik 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Fasilitas Belajar 
No Sub Variabel Indikator No.Butir Jml. 
1 Ketersediaan 
fasilitas belajar 
di rumah 
1) Ruang belajar 1, 2, 3, 4, 
5* 
5 
2) Perabot belajar 6,7,8,9, 
10*, 11, 
12 
7 
3) Penerangan 13,14 2 
4) Buku dan 
peralatan belajar 
lain 
15,16,17,
18,19,20,
21,22 
8 
Jumlah 22 
*) nomor item dengan pernyataan negatif 
Keterangan: Kisi-kisi instrumen fasilitas belajar diambil dari indikator 
fasilitas belajar di rumah 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen dilakukan kepada kurang 
lebih 30 siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten 
yang masih termasuk ke dalam populasi penelitian tetapi tidak 
termasuk ke dalam sampel penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang dipakai sudah benar-benar baik 
atau belum. 
1. Uji Validitas 
Sugiyono (2010: 173) menjelaskan, bahwa “instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
mengukur itu valid”. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.   
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Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah 
rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Karl 
Pearson: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌− (∑𝑋)(∑𝑌)
 {𝑁∑𝑋
2
− (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2} 
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = jumlah responden 
∑X = jumlah skor X 
∑Y = jumlah skor Y 
∑XY = jumlah perkalian X dan Y 
∑X2 = jumlah kuadrat X 
∑Y2 = jumlah kuadrat Y  
(Sugiyono, 2010: 255) 
 
Menurut Sugiyono (2010: 179), kriteria yang digunakan untuk 
mengetahui bahwa suatu pernyataan itu dinyatakan valid atau 
tidak valid yaitu jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,30 maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 𝑟𝑥𝑦 < 0,30 maka 
pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Uji coba validitas 
instrumen yang dilakukan kepada 30 responden didapatkan hasil 
seperti pada tabel 6 dan tabel 7. 
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1) Uji Validitas Instrumen Variabel Kompetensi Pedagogik Guru 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi 
Pedagogik Guru 
Butir 
Pernyataan 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Standar Nilai 
Correlation 
Keterangan 
Butir 1 0.366 0,30 Valid 
Butir 2 0.381 0,30 Valid 
Butir 3 0.082 0,30 Tidak valid 
Butir 4 0.422 0,30 Valid 
Butir 5 0.402 0,30 Valid 
Butir 6 0.251 0,30 Tidak valid 
Butir 7 0.181 0,30 Tidak valid 
Butir 8 0.335 0,30 Valid 
Butir 9 0.651 0,30 Valid 
Butir 10 0.650 0,30 Valid 
Butir 11 0.523 0,30 Valid 
Butir 12 0.250 0,30 Tidak valid 
Butir 13 0.697 0,30 Valid 
Butir 14 0.399 0,30 Valid 
Butir 15 0.352 0,30 Valid 
Butir 16 0.531 0,30 Valid 
Butir 17 0.416 0,30 Valid 
Butir 18 0.492 0,30 Valid 
Butir 19 0.420 0,30 Valid 
Butir 20 0.434 0,30 Valid 
Butir 21 0.728 0,30 Valid 
Butir 22 0.497 0,30 Valid 
Butir 23 0.319 0,30 Valid  
Butir 24 0.391 0,30 Valid 
Butir 25 0.342 0,30 Valid 
Butir 26 0.512 0,30 Valid 
Butir 27 0.489 0,30 Valid 
Butir 28 0.518 0,30 Valid 
Butir 29 0.321 0,30 Valid 
Butir 30 0.249 0,30 Tidak valid 
Butir 31 0.198 0,30 Tidak valid 
Butir 32 0.362 0,30 Valid 
Butir 33 0.544 0,30 Valid 
Butir 34 0.218 0,30 Tidak valid 
Butir 35 0.373 0,30 Valid 
Butir 36 0.518 0,30 Valid 
Butir 37 0.286 0,30 Tidak valid 
Butir 38 0.550 0,30 Valid 
Butir 39 0.345 0,30 Valid 
Dari nilai pearson correlation variabel kompetensi 
pedagogik guru, butir pernyataan yang harus digugurkan 
karena tidak valid adalah butir 3, 6, 7, 12, 30, 31, 34, dan 37. 
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Dinyatakan tidak valid karena nilai korelasinya < 0,30 
sehingga butir pernyataan tidak digunakan dalam penelitian. 
Item yang tidak valid tidak digunakan karena telah terwakili 
oleh item lain. 
2) Uji Validitas Instrumen Variabel Fasilitas Belajar 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Fasilitas Belajar 
Butir 
Pernyataan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Standar Nilai 
Correlation 
Keterangan 
Butir 1 0.451 0,30 Valid 
Butir 2 0.599 0,30 Valid 
Butir 3 0.459 0,30 Valid 
Butir 4 0.103 0,30 Tidak valid 
Butir 5 0.498 0,30 Valid 
Butir 6 0.523 0,30 Valid 
Butir 7 0.464 0,30 Valid 
Butir 8 0.699 0,30 Valid 
Butir 9 0.511 0,30 Valid 
Butir 10 -0.083 0,30 Tidak valid 
Butir 11 0.337 0,30 Valid 
Butir 12 0.559 0,30 Valid 
Butir 13 0.741 0,30 Valid 
Butir 14 0.485 0,30 Valid 
Butir 15 0.381 0,30 Valid 
Butir 16 0.599 0,30 Valid 
Butir 17 0.375 0,30 Valid 
Butir 18 0.504 0,30 Valid 
Butir 19 0.322 0,30 Valid 
Butir 20 0.577 0,30 Valid 
Butir 21 0.652 0,30 Valid 
Butir 22 0.687 0,30 Valid 
Dari hasil analisa validitas menunjukkan bahwa butir 
pernyataan nomer 4 dan 10 dinyatakan tidak valid karena nilai 
korelasinya < 0,30. Sehingga butir 4 dan butir 10 tidak 
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digunakan dalam angket penelitian. Item yang tidak valid tidak 
digunakan karena telah terwakili oleh item lain. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 221), “reliabilitas 
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik”. Dalam hal ini, reliabilitas 
dari alat pengukur diuji dengan menggunakan rumus Cronbach 
Alpha, yaitu: 
𝑟11 =  
𝑘
 𝑘−1 
  1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎𝑡
2    
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertannyaan atau banyaknya soal 
∑σb
2
 = jumlah varians butir 
σt
2
 = varians total (Suharsimi Arikunto, 2013: 239) 
 
Apabila nilai r lebih dari 0,60 maka instrumen tersebut 
dikatakan reliabel. Namun sebaliknya, apabila kurang dari 0,60 
maka instrumen tersebut tidak reliabel. Uji  coba  reliabilitas  
dihitung  dengan  menggunakan  koefisien  Alpha, dimana akan 
reliabel jika memenuhi nilai Alpha Cronbach’s > 0,60. Hasil uji 
coba reliabilitas instrumen dirangkum pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
No Variabel Nilai Alpha Keterangan 
1 Kompetensi pedagogik 
Guru 
0,896 Reliabel 
2 Fasilitas Belajar 0,880 Reliabel 
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I. Teknik Analisa Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif  bertujuan untuk memberikan gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum.  Analisis statistika deskriptif meliputi modus, rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. 
Penyajian data pada analisis deskriptif ini menggunakan distribusi 
frekuensi, diagram batang dan lingkaran (Sugiyono, 2010: 51). 
Untuk membuat distribusi frekuensi kelas, langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan kelas interval 
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus Sturges 
yaitu: 
K=1+3,3 log n 
 
Keterangan: 
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data 
log = logaritma 
 
b. Menghitung rentang data, dengan rumus: 
Rentang data = skor tertinggi – skor terendah 
c. Menentukan panjang kelas, dengan rumus: 
Panjang kelas = rentang data/jumlah kelas 
Agar data dapat dimaknai, selanjutnya dibuat pengkategorian 
skor dari masing-masing variabel. Skor dari masing-masing 
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variabel dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu kategori 
tinggi, sedang dan rendah. Pengkategorian dilakukan berdasarkan 
mean ideal (M) dan standar deviasi ideal (SD) pada variabel 
tersebut. Saifuddin Azwar (2012: 149) membagi kecenderungan 
variabel menjadi tiga ketegori sebagai berikut: 
1) X  M + SD   = Tinggi 
2) M – SD  X < M + SD = Sedang 
3) X < M – SD  = Rendah 
Keterangan: 
M Ideal = 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
SD Ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
X   = Skor yang dicapai siswa 
 
2. Uji Prasyarat Analisa Data 
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk menguji apakah data yang 
terkumpul memenuhi persyaratan untuk dianalisis atau tidak. 
Persyaratan yang harus terpenuhi meliputi uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas, dan uji homosedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
melakukan uji normalitas pada distribusi data digunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov. Untuk mengetahui apakah distribusi 
frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan 
dengan melihat nilai Asymp. Sig. Jika nilai Asymp. Sig. lebih 
dari atau sama dengan 0,05 maka distribusi data adalah 
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normal, begitu pula sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. kurang 
dari 0,05 maka distribusi data tersebut tidak normal (Ali 
Muhson, 2005: 58). 
b. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat bersifat 
linier (mengikuti garis lurus) atau tidak. Untuk mengetahui 
apakah ada hubungan linear atau tidak, maka kedua variabel 
diuji dengan menggunakan uji F sebagai berikut: 
𝐹 =
𝑆   𝑇𝐶
2
𝑆    𝐺
2   
Keterangan:  
F  = Harga bilangan F garis regresi 
S
2
TC = Rata-rata kuadrat tuna cocok 
S
2
G = Rata-rata kuadrat galat 
(Sugiyono, 2010: 275) 
 
Pada perhitungan satistik untuk hubungan linieritas 
kriteria yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi 
linearity ≥ 0.05 maka pengaruh variabel X terhadap Y adalah 
linier, sedangkan apabila nilai signifikansi linearity < 0.05 
maka pengaruh antara variabel X terhadap Y tidak linier. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksudkan untuk 
membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear 
antara variabel bebas satu dengan variabel bebas yang lain 
(Gunawan Sudarmanto, 2005: 136). Untuk mengetahui apakah 
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terjadi multikolinearitas atau tidak, digunakan uji VIF 
(Variance Inflation Factor). Kriterianya adalah jika nilai VIF 
kurang dari 10 dan tingkat tolerance lebih dari 0,10 maka 
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. (Andryan 
Setyadharma, 2010: 6).  
d. Uji Homosedastisitas 
Uji homosedastisitas digunakan untuk mengetahui 
kesamaan varians error untuk setiap nilai variabel bebasnya. 
Pengujian homosedastisitas akan diuji dengan menggunakan 
uji glesjer. Dikatakan dapat memenuhi persyaratan ini apabila 
nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 (sig. ≥ 
0,05) (Ali Muhson, 2005: 61). 
3. Uji Hipotesis 
Analisa yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah analisa regresi ganda. Analisa ini digunakan 
untuk menguji hipotesis ke-1, ke-2, dan ke-3, yaitu pengaruh 
Kompetensi Pedagogik Guru dan Fasilitas Belajar secara parsial 
dan secara simultan atau bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis Siswa Kelas X Program Keahlian 
Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 2014/ 2015. 
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Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisa regresi 
ganda ini adalah: 
1) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor 
Y = a1 X1 + a2 X2+K 
Keterangan: 
Y  = kriterium (variabel terikat) 
X1, X2 = prediktor 1, prediktor 2 
a1,a2 = bilangan koefisien prediktor 1, bilangan koefisien  
   prediktor 2 
K  = bilangan konstan (Sutrisno Hadi, 2004: 18) 
 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
variabel bebas (X1) sebesar a1, artinya apabila variabel bebas 
(X1) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada variabel 
terikat (Y) sebesar a1 dengan asumsi variabel bebas (X2) tetap. 
Begitu pula pada nilai koefisien variabel bebas (X2) sebesar a2, 
artinya apabila variabel bebas (X2) meningkat 1 poin maka 
pertambahan nilai pada variabel terikat (Y) sebesar a2 dengan 
asumsi variabel bebas (X1) tetap. 
2) Mencari koefisien determinan (r2) antara kriterium (Y) dengan 
prediktor (X1 dan X2)  
𝑟𝑦(1,2)
2 =
𝑎1 ∑𝑋1𝑌+𝑎2 ∑𝑋2𝑌
∑𝑌2
  
Keterangan: 
r
2
y(1,2) : koefisien determinan antara Y dengan X1 dan X2 
α1  : koefisien korelasi prediktor X1 
α1  : koefisien korelasi prediktor X2 
∑x1y : jumlah produk antara X1 dengan Y 
∑x2y : jumlah produk antara X2 dengan Y 
∑y2 : jumlah produk kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
67 
 
 
 
Nilai koefisien determinan menunjukkan besarnya 
perubahan varibel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas 
yang diteliti. 
3) Menguji keberartian regresi ganda dengan menggunakan uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) dapat 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Rumus Uji F 
menurut Sutrisno Hadi (2004: 23) sebagai berikut: 
𝐹𝑟𝑒𝑔 =  
𝑅2(𝑁−𝑚−1)
𝑚(1−𝑅2)
  
Keterangan: 
Freg = harga F garis regresi 
N = cacah kasus 
m = cacah prediktor 
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan  
   prediktor-prediktor  
 
Jika nilai sig. F < 0,05 maka dikatakan bahwa secara 
simultan variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat dan sebaliknya jika sig. F > 0,05 maka 
secara simultan variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
4) Uji Parsial (Uji t) 
Uji Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individu 
(parsial).  
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Rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2010: 266) 
adalah: 
𝑡𝑖 =  
𝑏𝑖
𝑆𝐸 𝑏𝑖
  
Keterangan: 
ti = t hitung 
bi = koefisien regresi 
SE = standar eror regresi 
 
Jika t hitung ≥ t tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara individu dan hipotesis diterima, 
namun jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara individu dan hipotesis ditolak. Dan jika sig. t < 0,05 
maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial, sebaliknya jika sig. t > 
0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 
5) Mencari sumbangan relatif dan efektif masing-masing 
prediktor terhadap kriterium 
a) Sumbangan relatif (SR%) 
Sumbangan relatif adalah presentase perbandingan 
relatifitas yang diberikan/ variabel bebas kepada variabel 
terikat dengan variabel-variabel bebas lainnya yang 
diteliti.  
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Untuk menghitung besarnya sumbangan relatif 
menggunakan rumus: 
𝑆𝑅% =  
𝑎∑𝑥𝑦
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑋100%  
Keterangan: 
SR% = sumbangan relatif suatu preditor 
a = koefisien prediktor 
∑xy = jumlah produk antara X dan Y 
JKreg = jumlah kuadrat regresi 
(Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
 
Sumbangan relatif sebesar 100% yang menunjukkan 
perbandingan yang diberikan oleh suatu variabel bebas 
kepada variabel terikat untuk keperluan prediksi. 
b) Sumbangan efektif (SE%) 
Sumbangan efektif adalah sumbangan prediktor yang 
dihitung dari keseluruhan efektivitas regresi yang disebut 
sumbangan efektif regresi. Sumbangan efektif digunakan 
untuk mengetahui besarnya sumbangan secara efektif 
setiap prediktor terhadap kriterium dengan tetap 
memperhitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti.  
Untuk menghitung besarnya sumbangan efektifitas dengan 
rumus: 
SE%X = SR%X x  R2 
Keterangan: 
SE% = sumbangan efektifitas dari suatu prediktor 
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor 
X = prediktor 
R2
 
= koefisien determinan  
(Sutrisno Hadi, 2004: 39) 
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Sumbangan Efektif menunjukkan besarnya sumbangan 
setiap prediktor terhadap kriterium dengan jumlah sebesar 
koefisien determinasi dengan tetap memperhitungkan 
variabel bebas lain yang tidak diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Statistik Deskriptif 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan 
Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten Tahun Ajaran 
2014/2015” ini mengambil dua macam variabel bebas yang diduga memiliki 
pengaruh terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas 
X program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. Kedua variabel bebas 
tersebut adalah kompetensi pedagogik guru (X1) dan fasilitas belajar (X2). 
Penelitian ini mendiskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, sehingga pada bagian ini akan disajikan deskripsi 
data untuk masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Deskripsi data meliputi modus, rata-rata (mean), standar deviasi 
(SD), nilai maksimum, dan nilai minimum. Penyajian data pada analisis 
deskriptif ini menggunakan distribusi frekuensi, diagram batang dan 
lingkaran, serta dilengkapi dengan skor pengkategorian variabel. 
Berikut ini merupakan deskripsi data dari masing-masing variabel secara 
rinci:
1. Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis dalam penelitian ini 
adalah variabel terikat (Y). Data mengenai variabel prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis ini diambil dari data nilai akhir semester 
72 
 
 
 
genap yaitu gabungan dari nilai ulangan tengah semester genap, nilai 
ulangan akhir semester genap, dan rerata nilai ulangan harian Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program keahlian Akuntansi tahun 
ajaran 2014/2015 SMKN 1 Klaten. Berdasarkan hasil analisa data yang 
telah diolah diperoleh modus (Mo) sebesar 81,6; rata-rata (mean) sebesar 
82,1; standar deviasi (SD) sebesar 2,11; skor maksimum sebesar 86,7; 
dan skor minimum sebesar 78,1. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas = 1 + (3,3 x log n), dimana nilai n adalah jumlah sampel 
penelitian yaitu 113. Sehingga jumlah kelas interval dapat diketahui 
dengan perhitungan 1 + (3,3 x log 113) = 7,77515886 yang dibulatkan 
menjadi 8 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
tertinggi – nilai terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 86,7 – 
78,1 = 8,6. Panjang kelas dapat diketahui dari rentang data dibagi jumlah 
kelas, sehingga nilai panjang kelas sebesar 8,6 : 8 = 1,07 dan dibulatkan 
menjadi 1,1. Distribusi frekuensi data variabel prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Pengantar  
   Ekonomi dan Bisnis 
Interval Frekuensi Persentase 
86,5 - 87,6 1 0,9 
85,3 - 86,4 8 7,1 
84,1 - 85,2 11 9,7 
82,9 - 84 23 20,4 
81,7 - 82,8 16 14,2 
80,5 - 81,6 39 34,5 
79,3 - 80,4 2 1,8 
78,1 - 79,2 13 11,5 
Jumlah 113 100 
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Berdasarkan tabel 9 distribusi data variabel prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis di atas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi 
variabel Y diperoleh 8 kelas interval dengan panjang interval  1,1. Nilai 
yang paling banyak muncul terdapat pada interval 80,5-81,6 dengan 
frekuensi sebanyak 39 atau jika dipersentase sebesar 34,5%. Untuk lebih 
jelasnya gambaran distribusi data variabel prestasi belajar Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis 
Agar data dapat dimaknai, selanjutnya data variabel prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis akan digolongkan ke dalam 3 kategori. 
Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean ideal (M) dan standar 
deviasi ideal (SD) pada variabel prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis sesuai dengan yang diungkapkan Saifuddin Azwar (2013: 149).  
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Adapun pengkategorian kecenderungan kompetensi pedagogik guru 
didasarkan pada: 
a. X  M + SD    = Tinggi 
b. M – SD  X < M + SD  = Sedang 
c. X < M – SD   = Rendah 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai (skor) tertinggi dan 
nilai (skor) terendah diketahui, selanjutnya nilai rata-rata ideal dan 
standar deviasi ideal diperoleh melalui rumus sebagai berikut: 
Mean Ideal = 
1
2
 (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
 Mi = 
1
2
 (87 + 78) 
Mi = 
1
2
 (165) 
Mi = 82,4  
SD Ideal  = 
1
6
 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
 SDi = 
1
6
 (87 - 78) 
SDi      = 
1
6
 (9) 
SDi = 1,433 
Kategori kecenderungan prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Kategori Kecenderungan Prestasi Belajar Pengantar 
       Ekonomi dan Bisnis (Y) 
No Interval F Persentase Kategori 
1 X  83,83 27 23,9 Tinggi  
2 80,97  X < 83,83 55 48,7 Sedang 
3 X < 80,97 31 27,4 Rendah 
Jumlah 113 100  
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis siswa siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi 
SMKN 1 Klaten untuk tahun  ajaran 2014/2015 yang memiliki prestasi 
belajar tinggi sebanyak 23,9%, siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi 
sebanyak 48,7% dan siswa yang memiliki prestasi belajar rendah sebanyak 
27,4%. Kecenderungan variabel Prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis dapat disajikan dalam diagram lingkaran seperti pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis 
Berdasarkan hasil data kecenderungan prestasi Belajar Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar  siswa kelas X 
Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten untuk tahun ajaran 
2014/2015 tergolong sedang. 
2. Kompetensi Pedagogik Guru 
Data tentang kompetensi pedagogik guru didasarkan pada tanggapan 
responden yang diperoleh dari angket yang tersebar sebanyak 30 butir 
pernyataan dengan jumlah responden 113 siswa kelas X Program 
Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. Berdasarkan hasil analisa data 
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yang telah diolah diperoleh modus (Mo) sebesar 76; rata-rata (mean) 
sebesar 79,01; standar deviasi (SD) sebesar 11,76; skor maksimum 
sebesar 110; dan skor minimum sebesar 55. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas = 1 + (3,3 x log n), dimana nilai n adalah jumlah sampel 
penelitian yaitu 113. Sehingga jumlah kelas interval dapat diketahui 
dengan perhitungan 1 + (3,3 x log 113) = 7,77515886 yang dibulatkan 
menjadi 8 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
tertinggi – nilai terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 110 –
55 = 55. Panjang kelas dapat diketahui dari rentang data dibagi jumlah 
kelas, sehingga nilai panjang kelas sebesar 55 : 8 = 6,88 yang dibulatkan 
menjadi 7. Distribusi frekuensi data variabel kompetensi pedagogik guru 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi Pedagogik Guru 
Interval Frekuensi Persentase 
104,7 - 111,7 2 1,8 
97,6 - 104,6 6 5,3 
90,5 - 97,5 13 11,5 
83,4 - 90,4 15 13,3 
76,3 - 83,3 25 22,1 
69,2 - 76,2 25 22,1 
62,1 - 69,1 19 16,8 
55 - 62 8 7,1 
Jumlah 113 100 
Berdasarkan tabel distribusi data variabel kompetensi pedagogik guru 
di atas dapat diketahui bahwa distribusi variabel X1 diperoleh 8 kelas 
interval dengan panjang kelas 7. Nilai yang paling banyak muncul 
terdapat pada interval 76,3-83,3 dan 69,2-76,2 dengan jumlah frekuensi 
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masing-masing 25 yang dipersentasekan menjadi 22,1%. Untuk lebih 
jelasnnya gambaran distribusi data variabel kompetensi pedagogik guru 
dapat dilihat pada diagram batang gambar 4. 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik Guru 
 
Agar data dapat dimaknai, selanjutnya data variabel kompetensi 
pedagogik guru akan digolongkan kedalam 3 kategori. Pengkategorian 
dilakukan berdasarkan mean ideal (M) dan standar deviasi ideal (SD) 
pada variabel kompetensi pedagogik guru sesuai dengan yang 
diungkapkan Saifuddin Azwar (2013: 149). Adapun pengkategorian 
kecenderungan kompetensi pedagogik guru didasarkan pada: 
d. X  M + SD    = Tinggi 
e. M – SD  X < M + SD  = Sedang 
f. X < M – SD   = Rendah 
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Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai (skor) tertinggi dan 
nilai (skor) terendah diketahui, selanjutnya nilai rata-rata ideal dan 
standar deviasi ideal diperoleh melalui rumus sebagai berikut: 
Mean Ideal = 
1
2
 (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
 Mi = 
1
2
 {(4 x 31) + (1 X 31)} 
Mi = 
1
2
 (124+31) 
Mi = 77,50  
SD Ideal  = 
1
6
 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
 SDi = 
1
6
 {(4 x 31) - (1 X 31)} 
SDi      = 
1
6
 (124-31) 
SDi = 15,50 
Kategori kecenderungan kompetensi pedagogik guru dapat dilihat 
pada tabel 12. 
Tabel 12. Kategori Kecenderungan Kompetensi Pedagogik Guru 
       (X1) 
No Kelas Interval F Persentase Kategori 
1 𝑋      93,00 19 16,8 Tinggi 
2 62,00  𝑋   < 93,00 90 79,6 Sedang 
3 𝑋    < 62,00 4 3,5 Rendah 
Jumlah 113 100  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 
kompetensi pedagogik guru masuk ke dalam kategori sedang yaitu 
ditunjukkan dengan jumlah persentase sebesar 79,6% dari total frekuensi. 
Kecenderungan variabel kompetensi pedagogik guru disajikan dalam 
diagram lingkaran gambar 5. 
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Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Variabel Kompetensi Pedagogik 
Guru 
Agar data lebih mudah untuk dimaknai kemudian data setiap sub 
indikator akan dibuatkan pengkategorian dalam tiga kategori dengan 
mengacu pada teori pengkategorian dari Saifuddin Azwar. Berikut 
rangkuman dari hasil pengkategorian per sub indikator yang dapat dilihat 
pada tabel 13. 
Tabel 13. Kategorisasi per Sub Indikator 
Sub Indikator Tinggi Sedang Rendah 
Memahami peserta didik secara mendalam 
27 
(23,9%) 
79 
(69,9%) 
7 
(6,2%) 
Merancang pembelajaran 
23 
(20,4%) 
82 
(72,6%) 
8 
(7,1%) 
Melaksanakan pembelajaran 
25 
(22,1%) 
78 
(69,0%) 
10 
(8,8%) 
Merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran 
22 
(19,5%) 
91 
(80,5%) 
0 
Berdasarkan tabel 13 dapat disimpulkan bahwa untuk semua sub 
indikator kompetensi pedagogik guru termasuk dalam kategori sedang 
yang cenderung tinggi. Sub kategori memahami peserta didik secara 
mendalam 69,9% termasuk dalam kategori sedang, 23,9% kategori 
tinggi, dan 6,2% kategori rendah. Sub kategori merancang pembelajaran 
72,6% termasuk dalam kategori sedang, 20,4% kategori tinggi, dan 7,1% 
16,8%
79,6%
3,5%
Kompetensi Pedagogik Guru
Tinggi
Sedang
Rendah
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kategori rendah. Sub kategori melaksanakan pembelajaran 69,0% 
termasuk dalam kategori sedang, 22,1% kategori tinggi, dan 8,8% 
kategori rendah. Dan untuk Sub kategori merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran 80,5% termasuk dalam kategori sedang, 19,0% 
kategori tinggi, dan tidak ada persentase untuk kategori rendah. 
Dari keterangan yang telah dijabarkan dapat diketahui bahwa 
kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran sudah cukup bagus dan perlu ditingkatkan dan begitu pula 
untuk kompetensi guru yang lain perlu untuk ditingkatkan. 
3. Fasilitas Belajar 
Data tentang variabel fasilitas belajar di rumah didasarkan pada 
tanggapan responden yang diperoleh dari angket yang tersebar sebanyak 
20 butir pernyataan dengan jumlah responden 113 siswa kelas X Program 
Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. Berdasarkan hasil analisa data 
diperoleh modus (Mo) sebesar 53,00; rata-rata (mean) sebesar 57,27, 
standar deviasi (SD) sebesar 8,44; skor minimum sebesar 30; dan skor 
maksimum sebesar 79. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas = 1 + (3,3 x log n), dimana nilai n adalah jumlah sampel 
penelitian yaitu 113. Sehingga jumlah kelas interval dapat diketahui 
dengan perhitungan 1 + (3,3 x log 113) = 7,77515886 yang dibulatkan 
menjadi 8 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
tertinggi – nilai terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 79 – 
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30 = 49. Panjang kelas dapat diketahui dari rentang data dibagi jumlah 
kelas, sehingga nilai panjang kelas sebesar 49 : 8 = 6,125 dibulatkan 
menjadi 6,1. Distribusi frekuensi data variabel fasilitas belajar dapat 
dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Fasilitas Belajar 
Interval Frekuensi Persentase 
73,4 - 79,5 4 3.5 
67,2 - 73,3 10 8.8 
61 - 67,1 25 22.1 
54,8 - 60,9 22 19.5 
48,6 - 54,7 38 33.6 
42,4 - 48,5 12 10.6 
36,2 - 42,3 1 .9 
30 - 36,1 1 .9 
Jumlah 113 100 
Berdasarkan tabel distribusi data variabel fasilitas belajar pada tabel 
14 dapat diketahui bahwa pada distribusi variabel fasilitas belajar di 
rumah diperoleh sebanyak 8 kelas interval dengan panjang kelas 6,1. 
Nilai yang paling banyak muncul terdapat pada interval 48,6-54,7 dengan 
frekuensi sebanyak 38 atau jika dipersentase sebesar 33,6%. Untuk lebih 
jelasnya gambaran distribusi data variabel fasilitas belajar di rumah dapat 
dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Fasilitas Belajar 
Agar data dapat dimaknai, selanjutnya data variabel kompetensi 
pedagogik guru akan digolongkan ke dalam 3 kategori. Pengkategorian 
dilakukan berdasarkan mean ideal (M) dan standar deviasi ideal (SD) 
pada variabel fasilitas belajar sesuai dengan yang diungkapkan Saifuddin 
Azwar (2013: 149). Adapun pengkategorian kecenderungan kompetensi 
pedagogik guru didasarkan pada: 
a. X  M + SD    = Tinggi 
b. M – SD  X < M + SD  = Sedang 
c. X < M – SD   = Rendah 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai (skor) tertinggi dan 
nilai (skor) terendah diketahui, selanjutnya nilai rata-rata ideal dan 
standar deviasi ideal diperoleh melalui rumus sebagai berikut: 
Mean Ideal  = 
1
2
 (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
  Mi = 
1
2
 {(4 x 20) + (1 x 20)} 
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  Mi =  
1
2
 (80+ 20)  
Mi = 50,00 
SD Ideal = 
1
6
 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
SDi      = 
1
6
 {(4 x 20) - (1 x 20)} 
SDi =  
1
6
 (80-20) 
SDi = 10,00 
Kategori kecenderungan fasilitas belajar dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 15. Kategori Kecenderungan Fasilitas Belajar  (X2) 
No Kelas Interval F Persentase Kategori 
1 𝑋   60,00 42 37,2 Tinggi 
3 40,00  𝑋   < 60,00 70 61,9 Sedang 
5 𝑋  < 40,00 1 0,9 Rendah 
Jumlah 113 100  
Berdasarkan tabel 15 siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 
1 Klaten yang memiliki fasilitas belajar di rumah tinggi sebanyak 37,2%,  
siswa yang memiliki fasilitas belajar di rumah sedang sebesar 61,9%, dan 
siswa yang memiliki fasilitas belajar di rumah rendah sebesar 0,9%. 
Kecenderungan variabel fasilitas belajar disajikan dalam Pie Chart gambar 7. 
 
Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Variabel Fasilitas Belajar 
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Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa fasilitas 
belajar siswa yang ada di rumah paling banyak masuk pada kategori sedang, 
dengan jumlah siswa sebanyak 70 siswa (61,9%) dari jumlah seluruh 
responden. 
B. Hasil Uji Asumsi Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran dari 
masing-masing variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil 
dari uji normalitas data yang diperoleh menunjukkan bahwa setiap 
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel 16: 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel KS-Z 
Asymp. 
Sig. 
Keterangan 
Kompetensi Pedagogik Guru 0,803 0,540 Normal 
Fasilitas Belajar 1,181 0,123 Normal 
Prestasi Belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis 
1,158 0,137 Normal 
Tabel 16 menunjukkan nilai Asymp. Sig. dari tiap variabel yang telah 
dilakukan pengujian. Hasil pada table 16 menyimpulkan bahwa seluruh 
variabel memiliki distribusi normal sehingga prasyarat uji normalitas 
telah terpenuhi. Dengan terpenuhinya prasyarat normalitas, maka analisis 
bisa dilakukan dengan statistik parametrik. 
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2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear atau tidak. 
Hubungan antar variabel dikatakan linear apabila harga sig. lebih dari 
atau sama dengan 0,05. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 
Variabel F  Sig. Keterangan 
X1- Y  0,922 0,604 Linear 
X2- Y  1,088 0,372 Linear 
a. Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Hasil uji linearitas untuk kompetensi pedagogik guru terhadap 
prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis pada tabel 17 dapat 
diketahui harga sig. lebih dari 0,05 yaitu 0,604. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan antara kompetensi pedagogik guru 
(X1) terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis (Y) 
bersifat linier. 
b. Fasilitas Belajar di Rumah terhadap Prestasi Belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis 
Hasil uji linearitas untuk fasilitas belajar di rumah terhadap 
prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis pada tabel 17 dapat 
diketahui harga sig. lebih dari 0,05 yaitu 0,372. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan antara fasilitas belajar di rumah (X2) 
terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis (Y) bersifat 
linier. 
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3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas memiliki hubungan yang sama tinggi atau tidak. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat 
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil dari uji multikolinearitas 
dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Kompetensi 
Pedagogik Guru 
0,689 1,451 Bebas multikolinearitas 
Fasilitas belajar 0,689 1,451 Bebas multikolinearitas 
Tabel 18 menunjukkan bahwa nilai VIF yang diperoleh kurang dari 
10 dan tingkat tolerance lebih dari 0,10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada hubungan antar 
variabel bebas pada penelitian ini. 
4. Uji Homosedastisitas 
Uji homosedastisitas digunakan untuk mengetahui homogenitas 
varians eror untuk setiap nilai variabel bebasnya. Pengujian 
homosedastisitas akan diuji dengan menggunakan uji glesjer. Hasil uji 
homosedastisitas dapat dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Homosedastisitas (Uji Glesjer) 
Model F Sig. Kesimpulan 
Regression 2,083 0,130 Homosedastisitas 
Berdasarkan tabel 19 diperoleh nilai F sebesar 2,083 dengan nilai 
signifikansi 0,130. Hal ini membuktikan bahwa nilai signifikansi yang 
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diperoleh lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan analisis regresi 
tersebut memenuhi syarat homosedastisitas. 
C. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
1. Mencari Persamaan Garis Regresi 
Analisa yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan analisa regresi berganda. Rangkuman 
hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada tabel 20. 
Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Regresi Ganda 
Model 
Koefisien 
Prediktor 
t hitung Sig. R R
2 
F 
Konstansta (k) 70,148 67,291 0,000 - - - 
Kompetensi 
Pedagogik Guru 
(X1) 
0,066 4,795 0,000 - - - 
Fasilitas Belajar 
(X2) 
0,117 6,056 0,000 - - - 
Summary - - - 0,740 0,548 - 
Regression 
(ANOVA) 
- - 0,000 - - 66,770 
Berdasarkan tabel 20 dapat ditarik persamaan garis regresi 
berganda sebagai berikut: 
Y = 70,148 + 0,066X1 + 0,117X2  
2. Mencari Koefisien Determinan (R2) antara Kriterium (Y) dengan 
Prediktor (X1 dan X2) 
Tabel 20 menunjukkan bahwa angka koefisien R adalah 0,740 
sedangkan untuk R
2
 sebesar 0,548. Nilai R tersebut menunjukkan nilai 
positif, hal ini berarti menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 
guru dan fasilitas belajar secara bersama-sama memberikan pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa 
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kelas X program keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. Nilai R
2
 
sebesar 0,548 menunjukkan bahwa varian dalam prestasi belajar 
pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program keahlian 
Akuntansi SMKN 1 Klaten dapat dijelaskan oleh kompetensi 
pedagogik guru dan fasilitas belajar sebesar 54,8% melalui model, 
sedangkan sisanya (45,2%) berasal dari variabel lain yang tidak 
diperhitungkan dalam model ini. 
3. Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 20 secara simultan pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai F yang ditunjukkan pada tabel 20 
sebesar 66,770 dengan signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai sig. F yang dihasilkan kurang dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa secara simultan kompetensi pedagogik guru dan 
fasilitas belajar di rumah memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X 
program keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. Angka koefisien R 
menunjukkan nilai positif yaitu sebesar 0,740 yang berarti dapat 
diartikan pula bahwa kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar 
di rumah memiliki pengaruh positif secara simultan terhadap prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program 
keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa variabel kompetensi pedagogik guru dan fasilitas 
belajar di rumah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara 
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simultan terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
terbukti dan hipotesis ketiga diterima. 
4. Uji Parsial (Uji t) 
Dengan terbuktinya pengaruh secara simultan variabel bebas 
terhadap variabel terikat, maka perlu dilakukan uji secara parsial 
apakah masing-masing variabel bebas tersebut memiliki pengaruh 
yang signifikan atau tidak. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh secara parsial tersebut perlu dilakukan uji koefisien garis 
regresi yang dimiliki oleh masing-masing variabel dengan uji t.  
a. Pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh 
kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis diperoleh nilai koefisien 0,066 bernilai 
positif dan diketahui nilai t hitung sebesar 4,795 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa variabel kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan secara parsial terhadap prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis terbukti dan hipotesis-1 diterima. 
b. Pengaruh fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Untuk hasil perhitungan secara parsial pengaruh fasilitas 
belajar di rumah terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan 
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Bisnis diperoleh nilai koefisien 0,117 bernilai positif dan 
diketahui nilai t hitung sebesar 6,056 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel 
fasilitas belajar di rumah memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan secara parsial terhadap prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis terbukti dan hipotesis-2 diterima. 
5. Mencari Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Berdasarkan analisa regresi ganda tersebut dapat diketahui 
besarnya sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya SR dan SE 
dapat dilihat pada tabel 21. 
Tabel 21. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Variabel Bebas 
Kesimpulan 
SE (%) SR (%) 
Kompetensi Pedagogik Guru 23,3% 42,6% 
Fasiliats Belajar 31,5% 57,4% 
Jumlah 54,8% 100% 
Hasil perhitungan pada tabel 21 menunjukkan sumbangan efektif 
variabel kompetesi pedagogik guru sebesar 23,3% dan sumbangan 
efektif fasilitas belajar sebesar 31,5% terhadap prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program keahlian 
Akuntansi SMKN 1 Klaten. Selain itu juga diketahui sumbangan 
relatif variabel kompetesi pedagogik guru sebesar 42,6% dan 
sumbangan relatif fasilitas belajar sebesar 57,4% terhadap prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program 
keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis Siswa kelas X Program Keahlian 
Akuntansi SMKN 1 Klaten  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa persentase tertinggi 
pada kompetensi pedagogik guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
berada pada kategori sedang sebesar 79,6%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten untuk 
tahun ajaran 2014/2015. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai koefisien 
0,066 bernilai positif dan diketahui nilai t hitung sebesar 4,795 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan semakin 
tingginya kompetensi pedagogik guru akan semakin tinggi pula 
prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis. 
Kompetensi pedagogik guru menjadi pengukur tingkat 
keberhasilan pencapaian prestasi belajar. Demikian dengan hasil 
penelitian ini, telah menemukan bahwa kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis. Karena ketika kompetensi pedagogik guru 
berada pada kategori sedang menyebabkan prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis yang dicapai juga pada kategori sedang. Sehingga 
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jika kompetensi pedagogik guru semakin tinggi akan semakin tinggi 
pula keberhasilan pencapaian prestasi belajar siswa.   
Temuan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa guru 
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa dan 
mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Hanum Kartikasari 
(2013) ditemukan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Terjadinya 
peningkatan prestasi belajar siswa dikarenakan terlaksananya aspek-
aspek yang terdapat di dalam kompetensi pedagogik guru. 
2. Pengaruh Fasilitas Belajar di Rumah terhadap Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis Siswa kelas X Program Keahlian 
Akuntansi SMKN 1 Klaten  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa persentase tertinggi 
untuk fasilitas belajar di rumah berada pada kategori sedang sebesar 
61,9%. Hasil penelitiam menunjukkan bahwa fasilitas belajar di 
rumah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis. Hai ini ditunjukkan dari nilai 
koefisien 0,117 bernilai positif dengan signifikansi 0,000 kurang dari 
0,05 maka dapat disimpulkan, semakin tinggi ketersediaan fasilitas 
belajar di rumah maka akan semakin tinggi pula tingkat pencapaian 
prestasi belajar. 
Fasilitas belajar di rumah merupakan komponen pendukung dalam 
mendorong keberhasilan pencapaian prestasi belajar siswa. Demikian 
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dengan hasil penelitian ini yang menemukan bahwa fasilitas belajar di 
rumah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis. Karena ketika fasilitas belajar 
di rumah dalam kategori sedang menyebabkan prestasi belajar 
Pengantar Ekonomi dan Bisnis yang dicapai juga pada kategori 
sedang. Sehingga jika ketersediaan fasilitas belajar di rumah semakin 
tinggi maka siswa akan dimudahkan dalam belajar sehingga siswa 
akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
Temuan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa fasilitas  
belajar berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa dan 
mendukung  penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang telah 
dilakukan oleh Hardintya Rizka Transpawa (2014) ditemukan bahwa 
fasilitas belajar di rumah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa. 
3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Fasilitas Belajar di 
Rumah terhadap Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten  
Berdasarkan hasil analisa penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik guru dan 
fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis. Hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa 
nilai koefisien determinan (R
2
) sebesar 0,548 atau 54,8%. Nilai 
koefisien determinan ini menunjukkan besarnya sumbangan variabel 
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bebas terhadap variabel terikat. Jadi secara bersama-sama variabel 
kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar di rumah dapat 
menjelaskan pengaruhnya terhadap prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program keahlian Akuntansi 
SMKN 1 Klaten sebesar 54,8% dan sisanya 45,2% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih terdapat keterbatasan dalam penelitian, diantaranya: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis dalam penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel, yaitu 
kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar di rumah, sedangkan 
masih banyak faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar. 
2. Dalam penelitian ini pengumpulan data variabel kompetensi 
pedagogik guru dan fasilitas belajar diperoleh dengan menggunakan 
angket, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden 
yang tidak menunjukkan kenyataan yang sesungguhnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan hasil data analisa 
yang telah dilakukan, maka yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik guru 
terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X 
program keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015 
karena diperoleh nilai koefisien garis 0,066 yang bernilai positif dan 
diketahui nilai thitung sebesar 4,795 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Hal ini membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis siswa kelas X program keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten 
tahun ajaran 2014/2015. Sehingga apabila kompetensi pedagogik guru 
meningkat maka prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis juga 
meningkat. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar di rumah 
terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X 
program keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015 
karena diperoleh nilai koefisien garis sebesar 0,117 bernilai positif 
dengan nilai thitung sebesar 6,056 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. Sehingga membuktikan bahwa fasilitas belajar berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis siswa kelas X program keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten 
tahun ajaran 2014/2015. Jadi apabila fasilitas belajar di rumah 
meningkat maka prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis juga 
meningkat. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik guru 
dan fasilitas belajar di rumah secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa kelas X program 
keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015. 
Diperoleh nilai Fhitung sebesar 66,291 dengan signifikansi F sebesar 
0,000. Nilai Sig. F < 0,05 membuktikan adanya pengaruh yang 
signifikan. Angka koefisien R menunjukkan nilai positif yaitu sebesar 
0,740 yang berarti kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar di 
rumah secara bersama-sama memberikan pengaruh yang positif. Nilai 
koefisien determinan sebesar 0,548 yang berarti bahwa variabel bebas 
secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 
54,8% dan sisanya 45,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
B. Saran 
Hasil dalam penelitian ini telah menunjukkan pengaruh variabel 
kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi 
belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis. Berdasarkan hasil penelitian dan 
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kesimpulan yang telah diuraikan dapat didiberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa 
kompetensi pedagogic guru berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis. Dalam 
hal ini hendaknya pihak guru khususnya harus mampu 
meningkatkan kemampuannya dalam menguasai kompetensi 
pedagogik guru. Mengingat SMKN 1 Klaten merupakan SMK 
yang dikenal dan banyak diminati oleh masyarakat. Cara yang 
dapat dilakukan adalah guru dapat meningkatkan kualitas 
kompetensi pedagogiknya dengan mengikuti seminar, forum 
diskusi, kursus dan pelatihan maupun workshop yang tujuannya 
agar guru dapat mengembangkan kesanggupannya dalam berpikir 
dan bekerja dengan baik.  
b. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah terkait dengan 
kompetensi pedagogik guru ditemukan skor terendah terdapat 
pada butir pernyataan yang menyebutkan bahwa 
“guru menggunakan alat bantu dalam  mengajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis sehingga siswa lebih  mudah memahami 
pelajaran”. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor rendahnya 
prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis, sehingga guru 
sebagai faktor eksternal dapat meningkatkan kompetensinya 
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dalam menciptakan proses pembelajaran yang menarik dengan 
memanfaatkan alat-alat bantu seperti LCD, alat peraga, video/ 
film, media elektronik, dan lain-lain agar siswa lebih bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Selanjutnya, skor terendah berdasarkan data hasil penelitian yang 
telah diolah terkait dengan Kompetensi Pedagogik Guru yaitu 
pada butir pernyataan yang menyebutkan bahwa “guru 
menggunakan berbagai teknik mengajar untuk memotivasi 
kemauan siswa dalam belajar”. Hal ini juga menjadi salah satu 
faktor rendahnya prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis, 
sehingga guru sebagai faktor yang berpengaruh perlu 
meningkatkan kemampuannya dalam menciptakan teknik 
mengajar yang inovatif dan kreatif sehingga mampu memotivasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis. Hal yang dapat dilakukan guru misalnya 
memberikan reward/ hadiah kepada siswa yang berhasil 
memperoleh nilai tertinggi, memasukkan unsur permainan dalam 
metode belajar, dan selalu melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagi Orangtua 
a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa 
fasilitas belajar di rumah berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis. Sehingga 
dalam hal ini hendaknya orangtua memberikan perhatian lebih 
pada ketersediaan fasilitas belajar di rumah, karena begitu 
pentingnya keberadaan fasilitas belajar dalam mendukung 
keberhasilan pencapaian prestasi belajar. Orangtua bisa 
menyediakan tempat belajar yang nyaman dan bersih agar siswa 
dalam belajar tidak merasa jenuh, memberikan tempat belajar 
khusus sehingga dalam belajar akan lebih bisa berkonsentrasi. 
b. Berdasarkan skor terendah pada data hasil penelitian yang telah 
diolah terkait dengan Fasilitas Belajar yaitu pada poin pernyataan 
bahwa selain buku paket, orang tua saya juga menyediakan buku-
buku bacaan lain yang menunjang pelajaran Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor rendahnya 
prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis. Sebagai orangtua 
dimana tugasnya adalah memenuhi segala bentuk fasilitas belajar 
yang ada di rumah, harus lebih teliti dalam memperhatikan 
kelengkapan fasilitas belajar anaknya. Salah satunya adalah 
dengan menyediakan buku penunjang. Selain buku LKS, buku 
paket, diperlukan juga buku penunjang lain seperti koran, 
majalah, buku bacaan yang berkaitan dengan pelajaran Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis. Sehingga dengan banyaknya buku sebagai 
sumber belajar siswa akan lebih mudah memahami materi 
pelajaran. 
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3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini hanya memberikan informasi bahwa variabel bebas 
yang diteliti hanya mampu menjelaskan 54,8% hal-hal yang mampu 
meningkatkan prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis siswa 
kelas X program keahlian Akuntansi SMKN 1 Klaten tahun ajaran 
2014/2015 sedangkan sisanya 45,2% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
guna mengetahui faktor-faktor lain yang menjadi faktor pendorong 
meningkatnya prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis. 
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Lampiran 1. Angket Uji Coba Instrumen 
ANGKET PENELITIAN 
 
PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN FASILITAS BELAJAR  
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENGANTAR EKONOMI DAN BISNIS  
SISWA KELAS X PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI  
SMKN 1 KLATEN TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Assalamu’alaikum wr, wb. 
Dalam memenuhi sebagian prasyarat guna memperoleh gelar sarjana 
pendidikan, saya selaku mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE-UNY angkatan 2011 
guna bermaksud mengadakan penelitian dengan judul seperti diatas. 
Sehubungan dengan hal tersebut, saya meminta partisipasi dan bantuan 
dalam pengisian lembar angket ini sesuai dengan keadaan/perasaan diri saudara. 
Angket ini hanya akan digunakan sebagai instrumen (data) dalam penelitian ini, 
sehingga tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran tertentu. 
Demikian yang dapat saya turutkan, atas perhatian, kerjasama, dan 
bantuan yang telah saudara berikan, saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr, wb. 
 
Hormat Saya, 
 
Arfiana Nur Aziza 
NIM. 11404241041 
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A. Identitas Responden: 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absensi :  
B. Petunjuk pengisian: 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok atau mendekati dengan 
keadaan/perasaan diri anda. 
2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda cecklist (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia. 
Alternatif jawaban:  
SS  : Sangat Setuju  SL : Selalu 
S  : Setuju   SR : Sering 
TS  : Tidak Setuju   KK : Kadang-kadang 
STS  : Sangat Tidak Setuju  TP : Tidak Pernah 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
 
ANGKET PENELITIAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
memberikan kesempatan yang sama pada semua 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    
2.  
Guru memperhatikan respon peserta didik yang 
belum/ kurang memahami materi pembelajaran 
pengantar ekonomi dan bisnis 
    
3.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
menyediakan waktu untuk membantu kesulitan 
yang dihadapi oleh siswa 
    
4.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis tidak 
memantau kemajuan belajar siswa secara terus-
menerus 
    
5.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis  
memberikan penjelasan yang mudah dipahami 
oleh siswa pada saat mengajar  
    
6.  
Guru membeda-bedakan kemampuan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis  
    
7.  
Dalam proses belajar mengajar guru pengantar 
ekonomi dan bisnis menggunakan metode/ 
teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan  
    
8.  
Materi pelajaran yang disampaikan guru tidak 
sesuai dengan kemampuan siswa 
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No Pernyataan SL SR KK TP 
9.  
Guru memastikan siswa paham terhadap materi 
pembelajaran Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
    
10.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan setiap pokok bahasan sampai siswa 
memahami materi yang diajarkan 
    
11.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis tidak 
merespon pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
    
12.  
Sumber belajar yang digunakan guru sangat 
terbatas dan sedikit (LKS) 
    
13.  
Guru mengajarkan materi yang sesuai dengan 
kemampuan belajar peserta didik 
    
14.  
Guru menggunakan metode belajar yang 
berbeda-beda dalam menyampaikan materi 
pelajaran pengantar ekonomi dan bisnis 
    
15.  
Guru tidak melakukan inovasi terhadap metode 
ajar dalam menyampaikan materi pelajaran  
    
16.  
Guru menggunakan berbagai teknik mengajar 
untuk memotivasi kemauan siswa dalam belajar  
    
17.  
Guru menggunakan sumber belajar yang jelas 
dalam pembelajaran pengantar ekonomi dan 
bisnis 
    
18.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
memotivasi siswa untuk selalu bersaing dalam 
meraih prestasi 
    
19.  
Guru  menggunakan alat bantu dalam  mengajar 
pengantar ekomomi dan bisnis sehingga siswa 
lebih  mudah memahami pelajaran 
    
20.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis 
mengadakan remidi bagi siswa yang 
memperoleh nilai rendah  
    
21.  
Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif 
selama pembelajaran 
    
22.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis memulai 
dan mengakhiri pelajaran sesuai dengan waktu 
yang tersedia 
    
23.  
Guru mengingatkan siswa tentang materi 
kemarin sebelum memulai pelajaran 
    
24.  
Guru mampu merancang program pengajaran 
dengan baik dan benar, sehingga siswa tertarik 
dalam mengikuti pelajaran 
    
25.  
Pada setiap akhir pelajaran guru pengantar 
ekonomi dan bisnis memberikan latihan/ PR  
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No Pernyataan SL SR KK TP 
26.  
Pada setiap akhir pelajaran guru pengantar 
ekonomi dan bisnis mengajukan pertanyaan 
kepada siswa  
    
27.  
Guru pengantar ekonomi dan  bisnis tidak 
pernah melaksanakan perbaikan ketika nilai 
siswa tidak mencapai standar  
    
28.  
Guru kurang melibatkan siswa pada saat 
mengajar. 
    
29.  
Guru menegur siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran pengantar ekonomi dan bisnis 
    
30.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis membuka 
pelajaran dengan memberikan kuis untuk 
menarik  perhatian siswa 
    
31.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis melatih 
pemahaman siswa dengan mengerjakan soal di 
papan tulis 
    
32.  
Guru menutup pelajaran tanpa memberikan 
kesimpulan  
    
33.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis melakukan 
introspeksi (perbaikan) dan cara mengajar 
ketika terjadi penurunan hasil belajar siswa  
    
34.  
Guru melakukan ulangan harian setelah 
menyelesaikan satu bab materi pelajaran 
    
35.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis tidak 
memberikan penjelasan tentang materi yang 
akan diajarkan pada saat itu di awal pelajaran. 
    
36.  
Pada saat kelas ribut, guru dapat mengatasi  
suasana  kelas tersebut 
    
37.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis 
menyampaikan penilaian hasil belajar kepada 
peserta didik 
    
38.  
Guru merespon masukan siswa (menerima kritik 
dan saran dari siswa) untuk perbaikan proses 
pembelajaran 
    
39.  
Guru tidak memanfaatkan alat bantu yang ada 
dalam mengajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
    
 
ANGKET PENELITIAN FASILITAS BELAJAR (DI RUMAH) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya mempunyai ruang belajar khusus     
2.  Saya belajar di ruang belajar yang luas     
3.  Ruang belajar saya cukup nyaman     
4.  Ruang belajar saya jauh dari kebisingan     
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No Pernyataan SS S TS STS 
5.  
Ruang belajar saya kurang terjaga 
kebersihannya 
    
6.  
Setiap saya belajar, saya menggunakan meja 
belajar yang ada 
    
7.  
Dalam belajar saya menggunakan meja belajar 
khusus 
    
8.  
Saya belajar menggunakan meja belajar yang 
nyaman 
    
9.  
Saya belajar menggunakan kursi khusus untuk 
belajar 
    
10.  
Dalam belajar, kursi yang saya gunakan 
membuat saya cepat mengantuk 
    
11.  
Saya belajar menggunakan kursi belajar yang 
nyaman 
    
12.  
Saya meletakan buku-buku pelajaran di rak 
buku dengan rapi 
    
13.  Tempat belajar yang saya gunakan terang     
14.  
Orang tua saya memperhatikan kondisi 
penerangan atau lampu untuk belajar di rumah 
    
15.  
Saya mempunyai buku pelajaran Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis, selain yang disediakan di 
sekolah 
    
16.  
Orang tua saya menanyakan buku-buku 
pelajaran yang saya butuhkan  
    
17.  
Selain buku paket, orang tua saya juga 
menyediakan buku-buku bacaan lain yang 
menunjang pelajaran Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis 
    
18.  
Orang tua saya menyediakan majalah dan koran 
di rumah 
    
19.  
Selain buku yang diwajibkan guru, saya juga 
membeli atau meminjam buku yang berkaitan 
dengan buku pelajaran Pengantar ekonomi dan 
Bisni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20.  Alat tulis yang saya miliki lengkap     
21.  Dalam belajar selalu tersedia buku tulis     
22.  
Di rumah tersedia alat bantu berupa 
komputer/laptop 
    
 
Keterangan: 
 Pernyataan Ditolak 
 Pernyataan Diterima 
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Lampiran 2. Data Uji Coba Instrumen 
No 
Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
 
b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 b17 b18 b19 b20 b21 b22 b23 b24 b25 b26 b27 b28 b29 b30 b31 b32 b33 b34 b35 b36 b37 b38 b39 
1 4 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 1 4 2 2 1 4 2 1 4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 2 109 
2 3 3 3 2 4 4 2 1 3 4 4 1 3 2 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 116 
3 2 2 2 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 1 1 1 4 4 1 4 2 2 3 2 2 2 4 3 2 1 3 2 1 3 3 2 4 2 2 101 
4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 131 
5 1 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 1 3 1 4 3 2 2 1 4 3 4 2 1 2 2 4 3 4 1 1 2 2 2 1 2 4 4 1 97 
6 2 2 1 3 3 4 2 3 1 2 3 1 2 2 4 1 2 1 1 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 1 2 3 1 4 3 2 2 2 4 91 
7 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 110 
8 2 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 1 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 2 1 4 4 3 1 1 3 4 3 3 4 1 4 3 4 114 
9 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 4 2 3 2 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 116 
10 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 1 1 3 2 1 3 2 3 3 3 93 
11 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 2 2 1 1 4 2 4 2 2 3 4 4 3 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 2 107 
12 2 1 1 2 2 4 1 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 1 1 4 3 4 2 1 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 113 
13 2 1 1 2 2 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 2 4 1 1 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 1 2 4 1 2 4 2 4 3 4 105 
14 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 4 121 
15 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 2 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 3 3 4 118 
16 2 3 3 3 2 3 3 4 1 1 3 1 3 2 4 2 2 1 1 4 1 2 1 1 2 1 4 2 1 1 3 2 1 3 3 1 3 2 3 85 
17 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 3 1 4 2 1 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 1 2 3 1 4 4 2 4 4 3 108 
18 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 4 1 4 2 1 4 2 2 2 2 2 1 4 3 2 1 2 3 1 2 4 2 4 4 3 107 
19 2 2 2 4 2 4 1 3 1 2 4 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 3 3 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 4 80 
20 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 4 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 85 
21 1 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 4 2 2 3 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 3 2 1 3 3 2 3 2 4 88 
22 2 4 4 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 3 1 4 2 1 1 2 2 1 4 2 1 4 1 1 81 
23 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 1 1 2 1 3 2 3 1 1 4 1 2 2 3 2 3 3 2 2 1 4 4 4 3 3 2 4 3 3 97 
24 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 1 3 3 2 4 4 2 3 2 4 112 
25 4 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 1 2 2 1 2 2 3 2 4 3 3 102 
26 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 1 1 3 2 2 3 2 3 2 3 112 
27 2 2 2 3 2 4 1 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 1 4 2 2 2 1 2 2 4 3 2 1 2 3 2 3 3 2 4 2 3 89 
28 2 1 2 1 1 4 4 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 1 67 
29 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 1 2 2 3 1 4 2 2 4 1 4 3 2 2 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 1 2 1 1 96 
30 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 3 2 1 4 1 3 2 1 4 2 4 3 2 2 1 4 3 2 1 3 3 1 2 4 2 3 2 1 93 
 
 
111 
 
No. 
Fasilitas Belajar (X2) 
 
b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 b17 b18 b19 b20 b21 b22 
1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 58 
2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 61 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 4 67 
4 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 67 
5 2 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 71 
6 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 52 
7 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 60 
8 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 53 
9 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 63 
10 2 2 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 2 68 
11 4 2 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 65 
12 3 3 2 1 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 74 
13 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 60 
14 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 58 
15 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
16 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
17 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 60 
18 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 70 
19 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 51 
20 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 2 60 
21 3 3 3 3 4 3 1 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 2 61 
22 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 55 
23 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 76 
24 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 58 
25 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 53 
26 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 78 
27 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 61 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 1 2 1 3 1 4 4 4 72 
29 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 71 
30 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 80 
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Hasil Uji Instrumen Variabel Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.896 39 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
b1 99.0667 197.099 .366 .895 
b2 98.9333 195.720 .381 .894 
b3 99.0333 203.551 .082 .899 
b4 98.5000 195.362 .422 .894 
b5 99.0333 196.792 .402 .894 
b6 97.5667 203.840 .251 .896 
b7 99.1333 200.809 .181 .898 
b8 98.0000 198.690 .335 .895 
b9 98.9333 188.478 .651 .890 
b10 98.6667 187.402 .650 .890 
b11 97.8667 195.016 .523 .892 
b12 99.1000 196.645 .250 .898 
b13 98.5667 187.633 .697 .889 
b14 99.5667 195.978 .399 .894 
b15 98.4333 196.116 .352 .895 
b16 99.7333 195.375 .531 .892 
b17 98.7667 193.702 .416 .894 
b18 99.4000 191.283 .492 .893 
b19 100.1333 200.189 .420 .894 
b20 97.8000 199.131 .434 .894 
b21 99.2333 187.426 .728 .889 
b22 98.3000 192.700 .497 .892 
b23 99.2000 200.510 .319 .895 
b24 99.5000 197.707 .391 .894 
b25 99.0667 198.616 .342 .895 
b26 99.2667 192.133 .512 .892 
b27 97.6667 199.195 .489 .894 
b28 98.4333 195.978 .518 .893 
b29 99.3333 197.609 .321 .895 
b30 100.3333 203.540 .249 .896 
b31 99.1667 200.144 .198 .898 
b32 98.7000 196.217 .362 .895 
b33 99.5333 191.016 .544 .892 
b34 98.6333 199.964 .218 .897 
b35 98.2000 197.821 .373 .894 
b36 99.4000 195.628 .518 .893 
b37 98.0667 200.202 .286 .896 
b38 98.8333 192.420 .550 .892 
b39 98.6333 194.861 .345 .895 
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2. Hasil Uji Instrumen Variabel Fasilitas Belajar (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.880 22 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b1 60.9000 56.507 .451 .876 
b2 61.2000 55.338 .599 .871 
b3 60.6333 57.689 .459 .875 
b4 61.0667 60.340 .103 .887 
b5 60.5333 57.085 .498 .874 
b6 60.9000 56.162 .523 .873 
b7 61.3000 55.459 .464 .876 
b8 60.8000 55.407 .699 .869 
b9 61.4333 55.978 .511 .874 
b10 60.9667 62.516 -.083 .889 
b11 61.1000 58.576 .337 .879 
b12 60.6000 57.283 .559 .873 
b13 60.5333 55.637 .741 .868 
b14 60.4333 57.564 .485 .875 
b15 61.5333 57.775 .381 .878 
b16 61.2000 55.338 .599 .871 
b17 61.6667 58.506 .375 .878 
b18 61.4333 56.047 .504 .874 
b19 61.4333 58.599 .322 .879 
b20 60.7667 56.254 .577 .872 
b21 60.4333 56.185 .652 .870 
b22 61.0333 51.551 .687 .867 
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Lampiran 4. Angket Penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN 
 
PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN FASILITAS BELAJAR  
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENGANTAR EKONOMI DAN BISNIS  
SISWA KELAS X PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI  
SMKN 1 KLATEN TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Assalamu’alaikum wr, wb. 
Dalam memenuhi sebagian prasyarat guna memperoleh gelar sarjana 
pendidikan, saya selaku mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE-UNY angkatan 2011 
guna bermaksud mengadakan penelitian dengan judul seperti diatas. 
Sehubungan dengan hal tersebut, saya meminta partisipasi dan bantuan 
dalam pengisian lembar angket ini sesuai dengan keadaan/perasaan diri saudara. 
Angket ini hanya akan digunakan sebagai instrumen (data) dalam penelitian ini, 
sehingga tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran tertentu. 
Demikian yang dapat saya turutkan, atas perhatian, kerjasama, dan 
bantuan yang telah saudara berikan, saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr, wb. 
 
Hormat Saya, 
 
Arfiana Nur Aziza 
NIM. 11404241041 
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A. Identitas Responden: 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absensi : 
B. Petunjuk pengisian: 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok atau mendekati dengan 
keadaan/perasaan diri anda. 
2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda cecklist (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia. 
Alternatif jawaban:  
SS  : Sangat Setuju  SL : Selalu 
S  : Setuju   SR : Sering 
TS  : Tidak Setuju   KK : Kadang-kadang 
STS  : Sangat Tidak Setuju  TP : Tidak Pernah 
ANGKET PENELITIAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
memberikan kesempatan yang sama pada semua 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    
2.  
Guru memperhatikan respon peserta didik yang 
belum/ kurang memahami materi pembelajaran 
pengantar ekonomi dan bisnis 
    
3.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis tidak 
memantau kemajuan belajar siswa secara terus-
menerus 
    
4.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis  
memberikan penjelasan yang mudah dipahami 
oleh siswa pada saat mengajar  
    
5.  
Materi pelajaran yang disampaikan guru tidak 
sesuai dengan kemampuan siswa 
    
6.  
Guru memastikan siswa paham terhadap materi 
pembelajaran Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
    
7.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan setiap pokok bahasan sampai siswa 
memahami materi yang diajarkan 
    
8.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis tidak 
merespon pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
    
9.  
Guru mengajarkan materi yang sesuai dengan 
kemampuan belajar peserta didik 
    
10.  
Guru menggunakan metode belajar yang 
berbeda-beda dalam menyampaikan materi 
pelajaran pengantar ekonomi dan bisnis 
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No Pernyataan SL SR KK TP 
11.  
Guru tidak melakukan inovasi terhadap metode 
ajar dalam menyampaikan materi pelajaran  
    
12.  
Guru menggunakan berbagai teknik mengajar 
untuk memotivasi kemauan siswa dalam belajar  
    
13.  
Guru menggunakan sumber belajar yang jelas 
dalam pembelajaran pengantar ekonomi dan 
bisnis 
    
14.  
Guru Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
memotivasi siswa untuk selalu bersaing dalam 
meraih prestasi 
    
15.  
Guru  menggunakan alat bantu dalam  mengajar 
pengantar ekomomi dan bisnis sehingga siswa 
lebih  mudah memahami pelajaran 
    
16.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis 
mengadakan remidi bagi siswa yang 
memperoleh nilai rendah  
    
17.  
Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif 
selama pembelajaran 
    
18.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis memulai 
dan mengakhiri pelajaran sesuai dengan waktu 
yang tersedia 
    
19.  
Guru mengingatkan siswa tentang materi 
kemarin sebelum memulai pelajaran 
    
20.  
Guru mampu merancang program pengajaran 
dengan baik dan benar, sehingga siswa tertarik 
dalam mengikuti pelajaran 
    
21.  
Pada setiap akhir pelajaran guru pengantar 
ekonomi dan bisnis memberikan latihan/ PR  
    
22.  
Pada setiap akhir pelajaran guru pengantar 
ekonomi dan bisnis mengajukan pertanyaan 
kepada siswa  
    
23.  
Guru pengantar ekonomi dan  bisnis tidak 
pernah melaksanakan perbaikan ketika nilai 
siswa tidak mencapai standar  
    
24.  
Guru kurang melibatkan siswa pada saat 
mengajar. 
    
25.  
Guru menegur siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran pengantar ekonomi dan bisnis 
    
26.  
Guru menutup pelajaran tanpa memberikan 
kesimpulan  
    
27.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis melakukan 
introspeksi (perbaikan) dan cara mengajar 
ketika terjadi penurunan hasil belajar siswa  
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No Pernyataan SL SR KK TP 
28.  
Guru pengantar ekonomi dan bisnis tidak 
memberikan penjelasan tentang materi yang 
akan diajarkan pada saat itu di awal pelajaran. 
    
29.  
Pada saat kelas ribut, guru dapat mengatasi  
suasana  kelas tersebut 
    
30.  
Guru merespon masukan siswa (menerima kritik 
dan saran dari siswa) untuk perbaikan proses 
pembelajaran 
    
31.  
Guru tidak memanfaatkan alat bantu yang ada 
dalam mengajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
    
ANGKET PENELITIAN FASILITAS BELAJAR (DI RUMAH) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya mempunyai ruang belajar khusus     
2.  Saya belajar di ruang belajar yang luas     
3.  Ruang belajar saya cukup nyaman     
4.  
Ruang belajar saya kurang terjaga 
kebersihannya 
    
5.  
Setiap saya belajar, saya menggunakan meja 
belajar yang ada 
    
6.  
Dalam belajar saya menggunakan meja belajar 
khusus 
    
7.  
Saya belajar menggunakan meja belajar yang 
nyaman 
    
8.  
Saya belajar menggunakan kursi khusus untuk 
belajar 
    
9.  
Saya belajar menggunakan kursi belajar yang 
nyaman 
    
10.  
Saya meletakan buku-buku pelajaran di rak 
buku dengan rapi 
    
11.  Tempat belajar yang saya gunakan terang     
12.  
Orang tua saya memperhatikan kondisi 
penerangan atau lampu untuk belajar di rumah 
    
13.  
Saya mempunyai buku pelajaran Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis, selain yang disediakan di 
sekolah 
    
14.  
Orang tua saya menanyakan buku-buku 
pelajaran yang saya butuhkan  
    
15.  
Selain buku paket, orang tua saya juga 
menyediakan buku-buku bacaan lain yang 
menunjang pelajaran Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis 
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No Pernyataan SS S TS STS 
16.  
Selain buku paket, orang tua saya juga 
menyediakan buku-buku bacaan lain yang 
menunjang pelajaran Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis 
    
17.  
Orang tua saya menyediakan majalah dan koran 
di rumah 
    
18.  
Selain buku yang diwajibkan guru, saya juga 
membeli atau meminjam buku yang berkaitan 
dengan buku pelajaran Pengantar ekonomi dan 
Bisni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
19.  Alat tulis yang saya miliki lengkap     
20.  Dalam belajar selalu tersedia buku tulis     
21.  
Di rumah tersedia alat bantu berupa 
komputer/laptop 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian 
No 
Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML 
1 1 1 1 2 3 1 2 4 2 1 1 1 4 2 1 4 2 4 2 1 2 2 4 1 1 2 1 2 1 1 1 58 
2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 1 3 1 4 3 78 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 110 
4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 90 
5 2 2 2 4 3 2 4 4 4 1 2 1 4 1 3 4 3 4 3 3 2 1 4 3 1 1 3 4 1 3 4 83 
6 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 3 1 4 2 4 1 4 3 96 
7 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 1 1 2 1 3 1 2 1 1 2 1 4 3 1 4 1 4 1 2 3 62 
8 2 2 3 2 4 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 4 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 4 76 
9 2 2 1 1 4 3 2 4 4 1 1 1 3 2 1 4 4 3 3 1 3 1 4 1 2 1 2 1 2 2 4 70 
10 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 1 1 2 4 2 2 2 2 3 1 2 3 69 
11 3 4 3 3 4 2 4 4 4 1 4 1 4 2 1 4 2 2 2 1 2 2 4 4 2 3 2 4 2 3 4 87 
12 4 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 1 1 1 1 4 2 4 1 2 2 1 1 3 2 4 1 3 2 1 3 69 
13 2 2 4 2 3 2 2 4 3 1 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 79 
14 2 3 3 2 3 3 2 4 3 1 2 2 3 2 1 4 2 4 2 1 2 2 4 4 2 2 2 3 2 3 2 77 
15 2 4 3 2 4 2 2 4 3 1 3 1 1 2 1 4 2 3 1 1 2 1 4 3 2 3 2 3 1 2 3 72 
16 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 3 2 4 4 4 2 97 
17 2 1 2 2 1 1 1 4 2 1 2 1 2 1 1 4 1 2 1 1 2 2 3 1 1 3 2 3 1 2 2 55 
18 4 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 1 1 4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 1 2 3 76 
19 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 98 
20 1 2 3 1 4 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 4 1 4 1 1 2 2 4 3 2 3 1 4 1 4 2 66 
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No 
Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML 
21 2 1 2 2 3 2 1 3 3 1 3 1 2 1 1 3 2 3 2 1 2 1 4 3 2 2 1 4 2 1 1 62 
22 2 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 95 
23 2 2 4 2 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 4 1 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 64 
24 1 1 1 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 1 4 2 3 2 1 2 1 3 2 1 3 2 4 2 2 3 69 
25 4 4 3 3 4 2 3 4 3 1 3 2 4 3 2 4 2 4 3 2 2 2 4 4 2 3 2 4 2 3 4 92 
26 4 3 3 2 3 2 3 4 3 1 2 1 2 2 2 4 2 3 2 2 2 1 4 4 3 2 3 3 2 2 3 79 
27 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 1 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 74 
28 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 1 1 1 1 4 2 3 2 1 2 1 3 1 1 3 2 3 1 3 4 66 
29 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 1 4 1 1 1 1 2 1 4 4 2 3 1 3 1 2 3 74 
30 3 2 4 2 3 1 2 4 3 2 3 1 3 2 3 3 2 4 1 2 2 1 4 4 3 3 2 3 2 3 4 81 
31 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 102 
32 4 4 3 2 3 2 3 4 2 1 3 1 2 2 1 4 2 4 2 2 2 2 4 3 2 3 1 4 1 2 1 76 
33 3 3 3 2 4 1 1 3 2 2 4 2 2 2 1 4 2 2 3 1 2 2 3 2 2 4 2 3 1 2 4 74 
34 3 4 3 2 4 3 4 4 4 1 3 2 2 4 1 4 2 4 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 87 
35 2 1 2 1 3 1 2 3 2 1 2 1 3 2 1 4 2 2 1 1 2 1 4 3 1 2 1 4 1 2 4 62 
36 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 94 
37 4 3 3 2 3 2 2 4 2 1 3 2 4 4 1 4 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 1 3 2 2 2 75 
38 3 3 1 3 4 2 2 4 4 1 1 1 3 1 1 4 2 3 2 1 3 2 1 4 2 1 1 1 2 2 1 66 
39 1 2 3 1 4 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 4 2 2 2 1 2 2 4 3 1 4 1 3 1 1 3 66 
40 2 3 3 2 4 2 2 4 4 1 3 2 2 2 2 4 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 3 85 
41 3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 3 1 2 1 3 2 2 3 3 4 3 1 4 1 3 2 2 3 78 
42 4 4 3 2 3 2 2 4 3 1 3 1 4 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 85 
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No 
Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML 
43 2 2 4 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 3 1 2 2 1 2 2 4 4 2 3 2 2 1 2 1 61 
44 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 1 3 2 4 4 2 3 1 3 2 4 3 81 
45 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 1 4 3 2 4 3 4 2 4 4 101 
46 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 1 4 4 4 1 4 2 4 4 3 3 2 1 1 3 4 4 3 3 4 1 92 
47 2 2 2 2 4 2 2 4 1 1 1 1 2 1 1 3 1 4 2 1 2 1 4 1 2 2 2 3 2 2 2 62 
48 4 3 2 2 4 2 2 4 3 2 4 2 2 2 2 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 1 3 4 89 
49 1 2 4 1 3 1 1 2 2 3 3 2 1 1 2 4 1 2 1 1 4 2 3 2 1 2 2 3 1 2 3 63 
50 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 93 
51 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 77 
52 4 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 90 
53 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 2 4 2 1 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 80 
54 2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 4 2 4 2 1 3 1 1 3 3 2 1 3 2 2 1 63 
55 4 2 4 2 4 2 2 4 3 1 3 1 2 2 1 4 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 82 
56 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 1 2 1 3 3 2 3 1 3 2 2 1 82 
57 4 4 2 3 4 2 3 4 3 1 4 3 4 3 1 4 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 83 
58 3 2 3 2 3 1 2 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 1 3 2 2 1 65 
59 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 3 1 2 1 3 3 2 3 1 3 2 2 1 82 
60 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 2 1 3 4 4 2 3 3 106 
61 1 2 3 2 4 2 2 4 4 2 3 1 1 2 1 4 4 4 4 2 2 1 4 1 2 3 2 3 1 2 4 77 
62 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 4 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 101 
63 2 2 3 2 3 2 2 4 2 1 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 4 2 1 3 2 3 1 2 2 69 
64 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 4 1 2 1 1 4 2 2 2 2 2 1 4 3 2 4 2 2 2 2 3 72 
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No 
Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML 
65 2 3 3 2 4 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 2 2 3 76 
66 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 4 3 1 3 2 3 1 2 4 65 
67 3 2 3 2 4 3 3 4 3 1 3 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 1 4 3 1 3 1 3 1 1 2 76 
68 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 4 3 98 
69 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 98 
70 2 2 3 2 3 2 2 4 2 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 1 3 3 2 2 1 3 1 2 2 63 
71 2 2 4 2 4 1 2 4 2 1 1 1 4 2 1 4 1 4 2 1 2 2 4 4 1 4 1 4 1 2 4 74 
72 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 1 1 3 3 1 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 87 
73 4 2 4 2 3 1 3 4 2 2 3 2 2 1 1 4 2 3 1 2 2 1 4 4 1 3 1 4 2 2 3 75 
74 4 4 4 3 2 4 2 4 3 1 3 3 4 3 1 2 2 4 2 2 2 2 4 4 1 4 3 3 2 3 3 88 
75 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 94 
76 3 4 3 2 3 2 2 4 2 3 1 2 2 2 1 3 2 4 3 2 2 1 3 2 1 3 1 3 2 1 1 70 
77 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 4 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 64 
78 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 1 2 3 1 4 2 3 3 2 2 3 4 2 1 2 2 3 1 2 2 79 
79 4 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 1 2 4 1 4 2 2 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 82 
80 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 1 2 4 2 1 3 2 3 1 3 3 76 
81 4 2 1 2 4 2 2 4 3 2 2 1 2 1 1 4 2 2 2 1 2 1 4 2 1 3 2 3 1 2 3 68 
82 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 1 4 3 4 3 2 2 4 4 3 1 3 2 4 2 3 3 84 
83 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 4 1 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 94 
84 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 3 1 4 2 1 3 2 4 1 1 2 1 4 3 1 3 2 3 1 4 2 76 
85 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 96 
86 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 2 1 4 2 2 2 1 2 2 4 4 2 3 2 4 2 3 4 90 
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No 
Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML 
87 4 2 3 3 4 4 3 4 4 1 1 1 3 1 1 4 2 1 1 1 4 1 4 4 1 1 3 2 1 2 2 73 
88 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 1 4 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 85 
89 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 1 2 3 1 4 2 4 1 1 2 2 4 4 4 4 1 3 2 4 3 86 
90 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 3 3 4 1 1 2 2 3 2 2 3 1 2 1 2 1 60 
91 4 2 2 2 2 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 2 1 2 3 3 85 
92 2 2 4 2 3 2 2 3 2 1 4 1 2 1 2 4 1 4 2 1 2 1 4 2 2 1 2 3 2 2 1 67 
93 3 3 4 2 3 2 2 4 2 1 2 1 2 1 1 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 4 2 3 2 78 
94 2 2 4 2 4 2 2 4 2 1 4 1 1 2 1 4 2 4 4 1 2 2 4 3 2 4 2 3 1 3 3 78 
95 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 95 
96 2 2 3 2 3 3 2 4 3 1 2 1 2 2 1 4 2 4 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 1 73 
97 3 2 3 2 3 2 2 4 2 1 3 1 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 4 3 1 3 2 3 2 2 4 73 
98 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 1 4 4 4 3 3 2 3 4 4 1 3 2 4 1 4 3 95 
99 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 1 3 2 1 2 3 4 3 1 3 2 4 4 1 1 4 4 2 4 4 80 
100 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 1 4 2 2 4 1 4 3 2 2 4 4 4 1 4 1 4 1 1 1 76 
101 4 2 1 2 4 2 2 4 3 2 2 1 2 1 1 4 2 2 2 1 2 1 4 2 1 3 2 3 1 2 3 68 
102 2 2 3 2 4 2 2 4 4 1 3 3 2 2 1 4 2 4 2 2 3 2 4 1 2 3 2 3 2 2 3 78 
103 2 2 4 3 3 3 2 4 2 1 4 3 4 1 1 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 97 
104 4 2 3 3 4 4 3 4 4 1 2 1 3 1 1 4 2 1 1 1 4 1 4 4 1 1 3 1 1 2 1 72 
105 2 2 3 2 4 2 2 4 3 1 3 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 1 4 4 1 3 1 3 1 1 2 74 
106 3 3 3 2 3 2 2 4 2 1 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 4 2 3 2 77 
107 3 2 4 2 3 1 2 4 2 1 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 4 3 2 3 2 4 1 1 3 70 
108 4 4 3 2 2 2 2 3 2 1 4 4 1 1 1 3 1 4 3 1 3 1 4 2 1 1 1 2 1 1 1 66 
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No 
Kompetensi Pedagogik Guru (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML 
109 4 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 3 79 
110 1 3 4 1 3 1 2 2 3 1 3 2 1 1 1 4 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 2 3 73 
111 2 3 1 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 1 4 2 2 2 3 2 2 4 1 3 2 4 3 1 4 1 82 
112 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 1 3 3 3 3 81 
113 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 1 3 3 1 4 4 4 3 2 2 2 4 3 2 4 2 3 2 2 4 89 
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No 
Fasilitas Belajar (X2) Prestasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JML Belajar (Y) 
1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 3 4 4 57 81,0 
2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 57 84,0 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 86,7 
4 3 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 58 81,6 
5 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 1 1 1 4 3 4 60 82,9 
6 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 71 85,6 
7 2 2 3 3 1 1 1 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 47 78,2 
8 3 2 4 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 63 81,0 
9 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 64 82,9 
10 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 1 3 2 2 2 3 3 3 47 80,4 
11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 53 81,0 
12 2 2 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 2 4 1 46 82,3 
13 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 4 55 83,9 
14 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 2 52 82,9 
15 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 53 83,0 
16 4 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 67 85,2 
17 2 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 30 78,2 
18 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 53 78,3 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 73 85,9 
20 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 4 3 1 2 1 2 3 4 4 2 55 82,3 
21 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 53 84,6 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 70 85,2 
23 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 50 80,7 
24 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 62 82,9 
25 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 75 85,3 
26 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 1 2 2 3 1 53 80,7 
27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 54 81,6 
28 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 1 2 3 4 3 50 83,0 
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 48 78,2 
30 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 55 81,7 
31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 75 85,9 
32 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 53 78,2 
33 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 50 80,7 
34 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 50 83,1 
35 3 2 1 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 1 1 1 2 2 3 3 44 78,3 
36 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 69 84,0 
37 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 48 78,3 
38 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 52 81,0 
39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 50 81,7 
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No 
Fasilitas Belajar (X2) Prestasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JML Belajar (Y) 
40 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 48 81,0 
41 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 48 81,6 
42 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 84,3 
43 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 4 54 80,7 
44 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 58 81,6 
45 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 73 86,0 
46 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 60 81,7 
47 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 60 82,2 
48 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 67 84,6 
49 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 67 80,6 
50 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 56 81,0 
51 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 67 83,0 
52 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 66 85,2 
53 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 4 4 58 81,7 
54 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 4 65 83,6 
55 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 61 83,7 
56 2 2 3 3 1 1 1 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 4 4 2 46 80,4 
57 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 49 81,0 
58 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 64 81,6 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 58 83,9 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 72 86,3 
61 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 1 2 2 2 2 3 4 3 55 80,7 
62 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 75 86,0 
63 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 53 80,8 
64 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 53 81,0 
65 3 2 3 4 2 2 3 2 2 4 4 4 2 4 2 3 2 3 3 3 57 82,2 
66 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 63 80,7 
67 3 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 1 4 4 1 62 83,0 
68 2 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 2 61 83,8 
69 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 58 84,6 
70 3 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 58 81,6 
71 4 4 4 3 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 3 4 1 4 4 4 54 82,3 
72 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 56 84,6 
73 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 62 78,3 
74 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 53 81,6 
75 4 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 66 83,3 
76 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 48 80,6 
77 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 1 3 1 1 1 4 4 1 54 80,6 
78 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 70 80,7 
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No 
Fasilitas Belajar (X2) Prestasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JML Belajar (Y) 
79 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 64 84,0 
80 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 1 49 80,6 
81 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 50 81,7 
82 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 51 84,6 
83 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 70 85,3 
84 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 3 4 1 49 80,7 
85 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 62 83,4 
86 4 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 64 84,3 
87 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 54 78,3 
88 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 50 83,0 
89 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 3 66 84,6 
90 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 54 78,2 
91 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 61 80,6 
92 3 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 2 3 2 3 2 3 4 3 63 80,6 
93 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 47 81,6 
94 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 65 83,4 
95 2 2 3 4 2 2 3 2 2 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 59 81,6 
96 2 1 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 52 82,3 
97 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 48 78,3 
98 4 2 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 53 80,9 
99 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 1 3 2 3 2 1 3 4 58 82,2 
100 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 53 82,3 
101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 49 81,0 
102 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 55 81,6 
103 2 2 4 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 53 82,2 
104 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 51 78,3 
105 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 3 54 80,6 
106 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 49 81,6 
107 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 51 82,7 
108 1 1 3 4 1 1 1 1 1 3 4 3 2 2 1 1 3 3 4 1 41 78,1 
109 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 69 81,2 
110 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 68 82,0 
111 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 64 84,0 
112 2 1 2 3 1 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 50 81,6 
113 4 2 3 3 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 4 59 82,9 
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Lampiran 6. Analisa Deskriptif Data 
1. Hasil Uji Deskripsi Data 
Statistics 
  
Kompetensi 
Pedagogik Guru Fasilitas Belajar 
Prestasi Belajar 
Pengantar Ekonomi 
dan Bisnis 
N Valid 113 113 113 
Missing 0 0 0 
Mean 79.0088 57.2743 82.0779 
Median 78.0000 55.0000 81.7000 
Mode 76.00 53.00 81.60 
Std. Deviation 11.76443 8.44123 2.10877 
Range 55.00 49.00 8.60 
Minimum 55.00 30.00 78.10 
Maximum 110.00 79.00 86.70 
Sum 8928.00 6472.00 9274.80 
 
2. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi 
Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas intervasl (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 113 
    = 7,77515886 (dibulatkan keatas) 
    = 8  
b. Menentukan rentang data 
Rentang data (R) = nilai tertinggi – nilai terendah 
   = 86,7 – 78,1 
   = 8,6 
c. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (P)  = rentang kelas / kelas interval 
    = 8,6 / 8 
    = 1,07 (dibulatkan keatas) 
    = 1,1 
Interval Total Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 86.5 - 87.6 1 .9 .9 .9 
85.3 - 86.4 8 7.1 7.1 8.0 
84.1 - 85.2 11 9.7 9.7 17.7 
82.9 - 84 23 20.4 20.4 38.1 
81.7 - 82.8 16 14.2 14.2 52.2 
80.5 - 81.6 39 34.5 34.5 86.7 
79.3 - 80.4 2 1.8 1.8 88.5 
78.1 - 79.2 13 11.5 11.5 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
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Kompetensi Pedagogik Guru 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas intervasl (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 113 
    = 7,77515886 (dibulatkan keatas) 
    = 8  
b. Menentukan rentang data 
Rentang data (R) = nilai tertinggi – nilai terendah 
   = 110 – 55 
   = 55 
c. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (P)  = rentang kelas / kelas interval 
    = 55 / 8 
    = 6,88 (dibulatkan keatas) 
    = 7 
Interval Total Kompetensi Pedagogik Guru 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 104.7 - 111.7 2 1.8 1.8 1.8 
97.6 - 104.6 6 5.3 5.3 7.1 
90.5 - 97.5 13 11.5 11.5 18.6 
83.4 - 90.4 15 13.3 13.3 31.9 
76.3 - 83.3 25 22.1 22.1 54.0 
69.2 - 76.2 25 22.1 22.1 76.1 
62.1 - 69.1 19 16.8 16.8 92.9 
55 - 62 8 7.1 7.1 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 
Fasilitas Belajar di rumah 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas intervasl (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 113 
    = 7,77515886 (dibulatkan keatas) 
    = 8  
b. Menentukan rentang data 
Rentang data (R) = nilai tertinggi – nilai terendah 
   = 79 – 30 
   = 49 
c. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (P)  = rentang kelas / kelas interval 
    = 49 / 8 
    = 6,125(dibulatkan) 
    = 6,1 
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Interval Total Fasilitas Belajar 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 73.4 - 79.5 4 3.5 3.5 3.5 
67.2 - 73.3 10 8.8 8.8 12.4 
61 - 67.1 25 22.1 22.1 34.5 
54.8 - 60.9 22 19.5 19.5 54.0 
48.6 - 54.7 38 33.6 33.6 87.6 
42.4 - 48.5 12 10.6 10.6 98.2 
36.2 - 42.3 1 .9 .9 99.1 
30 - 36.1 1 .9 .9 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 
3. Hasil Uji Kategorisasi Kecenderungan 
 
Penyusunan kategorisasi kecenderungan didasarkan pada teori  Saifuddin 
Azwar (2013: 149) dengan rumus sebagai berikut: 
 
a) X  M + SD   = Tinggi 
b) M – SD  X < M + SD = Sedang 
c) X < M – SD  = Rendah 
Keterangan: 
M Ideal = 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
SD Ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
X  = Skor yang dicapai siswa 
  
Kategori kecenderungan kompetensi pedagogik guru 
 
Jumlah butir   = 31   M  = ½ (124 + 31) = 77,50 
Perskoran = 1 – 4   SD  = 1/6 (124 – 31) = 15,50 
Xmax i  = 4 x 31 = 124 
Xmin i  = 1 x 31 = 31 
Berdasarkan kriteria di atas, maka variabel kompetensi pedagogik guru akan 
dikelompokkan dalam 3 kategori sebagai berikut: 
Tinggi = X  M + SD 
  = X  77,50 + 15,50 
  = X  93,00 
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Sedang = M – SD  X < M + SD 
  = 77,50 – 15,50  X < 77,50 + 15,50 
  = 62,00  X < 93,00 
Rendah = X < M – SD 
  = X < 77,50 – 15,50 
  = X < 62,00 
 
Kategori  Kompetensi Pedagogik Guru 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 19 16.8 16.8 16.8 
Sedang 90 79.6 79.6 96.5 
Rendah 4 3.5 3.5 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 Kategorisasi memahami peserta didik secara mendalam 
Jumlah butir = 6 
Perskoran   = 1 - 4 
Skor max  =  4 x 6  = 24 
Skor min  = 1 x 6  = 6 
M    = ½ (24+6)  = 15 
SD   = 1/6 (24-6)  = 3 
 
Tinggi  = X  M + SD  
= X  15+3 
= X  18 
Sedang = M – SD  X < M+SD 
= 15 – 3  X < 15+3  
= 12  X < 18 
Rendah  = X < M-SD  
= X < 15-3 
= X < 12 
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Kategorisasi memahami peserta didik secara mendalam 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 27 23.9 23.9 23.9 
Sedang 79 69.9 69.9 93.8 
Rendah 7 6.2 6.2 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 
 Kategorisasi merancang pembelajaran 
Jumlah butir  = 11 
Perskoran  = 1 - 4 
Skormax  = 4 x 11  = 44 
Skormin  = 1 x 11 = 11 
M   = ½ (44+11)  = 27,5 
SD  = 1/6 (44-11)  = 5,5 
 
Tinggi  = X  M + SD 
= X  25,5+5,5 
= X  31 
Sedang   = M – SD  X < M+SD 
= 25,5 – 5,5  X < 25,5+5,5 
= 20  X < 31 
Rendah  = X < M-SD 
= X < 25,5 – 5,5 
= X < 20 
Kategorisasi merancang pembelajaran 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 23 20.4 20.4 20.4 
Sedang 82 72.6 72.6 92.9 
Rendah 8 7.1 7.1 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
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 Kategorisasi melaksanakan pembelajaran 
Jumlah butir  = 7 
Perskoran  = 1 - 4 
Skormax  = 4 x 7   = 28 
Skormin  = 1 x 7  = 7 
M   = ½ (28+7)  = 17,5 
SD   = 1/6 (28-7)  = 3,5 
 
Tinggi  = X  M + SD 
= X  17,5+3,5 
= X  21 
Sedang   = M – SD  X < M+SD 
= 17,5 - 3,5 X < 17,5+3,5 
= 14  X < 21 
Rendah  = X < M-SD 
= X < 17,5 - 3,5 
= X < 14 
Kategorisasi melaksanakan pembelajaran 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 25 22.1 22.1 22.1 
Sedang 78 69.0 69.0 91.2 
Rendah 10 8.8 8.8 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 
 Kategorisasi merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran 
Jumlah butir  = 7  
Perskoran  = 1 - 4  
Skormax  = 4 x 7  = 28 
Skormin  = 1 x 7  = 7 
M   = ½ (28+7)  = 17,5 
SD   = 1/6 (28-7)  = 3,5 
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Tinggi  = X  M + SD 
= X  17,5+3,5 
= X  21 
Sedang   = M – SD  X < M+SD 
= 17,5 - 3,5 X < 17,5+3,5 
   = 14  X < 21 
Rendah  = X < M-SD 
   = X < 17,5 - 3,5 
   = X < 14 
Kategorisasi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 22 19.5 19.5 19.5 
Sedang 91 80.5 80.5 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 
Kategori kecenderungan fasilitas belajar di rumah 
 
Jumlah butir   = 20   M  = ½ (80 + 20)  = 50,00 
Perskoran = 1 – 4   SD  = 1/6 (80 – 20) = 10,00 
Xmax i  = 4 x 20 = 80 
Xmin i  = 1 x 20 = 20 
Berdasarkan kriteria di atas, maka variabel fasilitas belajar di rumah akan 
dikelompokkan dalam 3 kategori sebagai berikut: 
Tinggi = X  M + SD 
  = X  50,00 + 10,00 
  = X  60,00 
Sedang = M – SD  X < M + SD 
  = 50,00 – 10,00  X < 50,00 + 10,00 
  = 40,00  X < 60,00 
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Rendah = X < M – SD 
  = X < 50,00 – 10,00 
  = X < 40,00 
  
Kategori Fasilitas Belajar 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 42 37.2 37.2 37.2 
Sedang 70 61.9 61.9 99.1 
Rendah 1 .9 .9 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 
Kategori kecenderungan prestasi belajar Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis 
 
Skor Max = 87 
Skor Min = 78 
M  = ½ (87 + 78) = 82,4 
SD  = 1/6 (87 - 78) = 1,433 
Berdasarkan kriteria di atas, maka variabel prestasi belajar Pengantar 
Ekonomi dan Bisnis akan dikelompokkan dalam 3 kategori sebagai berikut: 
Tinggi = X  M + SD 
  = X  82,4 + 1,43 
  = X  83,83 
Sedang = M – SD  X < M + SD 
  = 82,4 – 1,43  X < 82,4 + 1,43 
  = 80, 97  X < 83,83 
Rendah = X < M – SD 
  = X < 82,4 – 1,43 
  = X < 80,97 
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27 23,9 23,9 23,9 
55 48,7 48,7 72,6 
31 27,4 27,4 100,0 
113 100,0 100,0 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Total 
Valid 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Kategori Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
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Lampiran 7. Uji Asumsi Prasyarat 
1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Kompetensi 
Pedagogik Guru Fasilitas Belajar 
Prestasi Belajar 
Pengantar 
Ekonomi dan 
Bisnis 
N 113 113 113 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 79.0088 57.2743 82.0779 
Std. Deviation 11.76443 8.44123 2.10877 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .076 .111 .109 
Positive .076 .111 .093 
Negative -.058 -.068 -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .803 1.181 1.158 
Asymp. Sig. (2-tailed) .540 .123 .137 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Linieritas 
Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis * Kompetensi Pedagogik Guru 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi Belajar 
Pengantar 
Ekonomi dan 
Bisnis * 
Kompetensi 
Pedagogik Guru 
Between Groups (Combined) 303.308 42 7.222 2.596 .000 
Linearity 198.093 1 198.093 71.203 .000 
Deviation from 
Linearity 
105.215 41 2.566 .922 .604 
Within Groups 194.747 70 2.782   
Total 498.055 112    
 
Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis * Fasilitas Belajar 
 ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi Belajar 
Pengantar 
Ekonomi dan 
Bisnis * Fasilitas 
Belajar 
Between Groups (Combined) 306.744 32 9.586 4.008 .000 
Linearity 226.070 1 226.070 94.535 .000 
Deviation from 
Linearity 
80.674 31 2.602 1.088 .372 
Within Groups 191.311 80 2.391   
Total 498.055 112    
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3. Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 70.148 1.042  67.291 .000   
Kompetensi 
Pedagogik Guru 
.066 .014 .370 4.795 .000 .689 1.451 
Fasilitas Belajar .117 .019 .467 6.056 .000 .689 1.451 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
 
4. Uji Homosedastisitas 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.206 2 1.603 2.083 .130
a
 
Residual 84.666 110 .770   
Total 87.872 112    
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kompetensi Pedagogik Guru 
b. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 8. Pengujian Hipotesis dan SE & SR 
1. Hasil Uji Coba Regresi Berganda 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Fasilitas Belajar, 
Kompetensi 
Pedagogik Guru
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .740
a
 .548 .540 1.43006 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kompetensi Pedagogik 
Guru 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 273.097 2 136.549 66.770 .000
a
 
Residual 224.957 110 2.045   
Total 498.055 112    
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kompetensi Pedagogik Guru 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) 70.148 1.042  67.291 .000    
Kompetensi 
Pedagogik Guru 
.066 .014 .370 4.795 .000 .631 .416 .307 
Fasilitas Belajar .117 .019 .467 6.056 .000 .674 .500 .388 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
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2. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients a 
23,3% 42,6% 
31,5% 57,4% 
54,8% 100,0% 
Kompetensi Pedagogik Guru 
Fasilitas Belajar 
Total 
Model 
1 
Effective Relative 
Contribution 
Dependent Variable: Prestasi  Belajar  Pengantar  Ekonomi     
dan Bisnis 
a.  
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian 
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